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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh
Model Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray Berbantu Digital Literasi
untuk Meningkatkan Kemampuan Metakognisi Peserta Didik MTs
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung. Penelitian yang dilakukan
merupakan bentuk penelitian Quasi Eksperimen dengan desain
penelitian non equivalent control-group design metode yang digunakan
adalah kuantitatif, dan teknik pengambilan sampel menggunakan
teknik. Sampling Jenuh. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII
Ul sebagai kelas Eksperimen yang mendapat perlakuan model
kooperatif tipe two stay two stray berbantu digital literasi dan kelas VIII
U2 sebagai kelas Kontrol yang mendapat perlakuan dengan
menggunakan model Group Investigation.

Hasil Penelitian ini menunjukkan rata-rata tes kemampuan
metakognisi kelas eksperimen 73,04 dan kelas kontrol 67,56. Hal ini
menunjukkan hasil pengolahan data menggunakan uji-t menunjukkan
bahwa, model kooperatif tipe two stay two stray berbantu digital literasi
berpengaruh terhadap kemampuan metakognisi peserta didik dengan
hasil thitung 3,17 dan ttavel 1,66, sehingga thitung > ttabel H1 diterima, maka
model kooperatif tipe two stay two stray berbantu digital literasi
berpengaruh meningkatkan kemampuan metakognisi peserta didik MTs
Muhammadiyah Stkar

i‘n
Kata Kunci: Model Two ﬁ‘ay*Two Stray, D|g|taI~L-ﬁeraS| Kemampuan

Metakognisi ~ ’
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MOTTO

Artinya: “Barang siapa bersungguh-sungguh, sesungguhnya kesungguhannya
itu adalah untuk dirinya sendiri.” (QS. Al-Ankabut : 6)
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Two stay two stray (dua tinggal dua tamu) merupakan cara
peserta didik bebagi pengetahuan dan pengalamannya dengan kelompok
lain." Melalui komunitas yang lebih kecil ini, peserta didik lebih bebas
mengemukakan argumentasi dan menanyakan hal yang kurang
dipahami.? Pembelajaran ini dimaksudkan untuk membuat peserta didik
benar-benar menerima pengetahuan tentang pengalaman belajar bersama
dengan teman-temannya tidak dikategorikan maupun masih lemah
dikategorikan dalam memahami konsep atau materi pembelajaran.’
Pembelajaran |alah mua tindakan yang dibangun dalam enghadapi

setiap tingkah laku p s belajar #gan memperKir

sedang berjalan.* _yT—

Pada kenyataannya hasil pra survei yang dilakukan pada salah
satu madrasah Sukarame di Bandar Lampung, melalui wawancara

dengan

! Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran (Yogyakarta: Aswaja
Pressindo, 2013): h, 170.

2 Komang Hendrawan, Ketut Pudjawan, dan | Made Citra Wibawa,
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TSTS Terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas 111 SD Universitas Pendidikan Ganesha,” E-Journal Pgsd Universitas
Pendidikan Ganesha Vol. 5, No. 2 (2017): h, 3.

® Veni Septiarini, “The Use Oo Two Stay Two Stray in Teaching Reading
Comprehension on Descriptive Text,” An Article, 2017, h. 6, http://jurnal untan.
ac.id/index.php/jpdpb/article/view /9019/8957.

* Sri Latifah, “Pengembangan Modul IPA Terpadu Terintegrasi Ayat-Ayat
Al-Qur’an pada Materi Air Sebagai Sumber Kehidupan,” Jurnal llmiah Pendidikan
Fisika Al-Biruni 4, no. 2 (2015): 155-56, https://doi.org/10.24042/jpifalbiruni.v4i2.89.



guru IPA menyatakan bahwa menerapkan metode ceramah dalam proses
pembelajaran yang masih monoton, model yang digunakan yakni model
group investigation. Guru tidak mencoba untuk memakai model lain,
seperti two stay two stray. Mengaplikasikan model yang tidak tepat akan
membuat siswa terpatri kepada pendidik. Maka, siswa tidak akan aktif,
yang mengakibatkan peserta didik tidak fokus dan sibuk dengan kegiatan
masing masinhg. Selain hal tersebut, memperhatikan pembelajaran dan
bertanya, jenuh pada saat berdiskusi, kurang antusias dalam mhal tersebut
berdampak pada rendahnya hasil belajar, terkhusus kemampuan
metakognisi. Sumber belajar yang dipakai oleh pendidik ialah LKS

(lembar kerja siswa) buku yang tersedia di sekolah dan tidak
diterapkannya di%’literasi.5 h 1 A W
Ty, = y
Selain model two st&yPRugstray @M belum ada pemanfaatan

media pembelajaran yang saat ini sedang berkembang. Terlaksananya
pembelajaran pasti membutuhkan komponen diantaranya menggunakan
media pembelajaran dan sumber pembelajaran yang bisa membantu dalam
mengajar serta membantu mengurangi alokasi waktu yang sangat terbatas.

Upaya melancarkan belajar mengajar dibutuhkannya sumber belajar.

Sumber belajar yang dipakai dalam penataran model two stay two

stray ialah digital literasi. Digital literasi ialah keahlian yang dipakai untuk

® Hasil dari Wawancara Pra-Penelitian dengan Ibu Eva Yenani S.Pd di MTs
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung, 24 April 2019.

® Annisa Shabrina dan Rahma Diani, “Pengembangan Media Pembelajaran
Fisika Berbasis Web Enhanced Cource dengan Model Inquiri Terbimbing,” Indonesian
Journal of Science and Mathematics Education Vol. 02, No. 1 (2019): h. 10.



berkorelasi antara informasi hipertekstual yang artinya bacaan tak
sistematis. Konsep digital literasi sebagai keahlian untuk paham dalam
penggunaan informasi dari bermacam-macam sumber digital, dalam
pengertian lain untuk membaca, menulis dan berkorelasi denganb
penggunaan teknologi dan format yang sesuai. Digital literasi sangat
diperlukan oleh peserta didik di MTs Muhammadiyah Sukarame, mereka
melmiliki rasa ingin tahu yang tinggi sehingga untuk mencari informasi
diluar buku sangat memungkinkan terjadi. Membangun kesadaran akan
digital literasi akan menolong dunia pendidikan.” Riset ini membutuhkan
digital literasi sebagai alat bantu dalam terlaksananya model two stay two

stray yang bermaskud menggali solusi dari suatu kasus yang akan
dipecahkan oleh %rta didik. 2 1€\ ﬁ
Ty, P y
Kegiatan belajar yaff§¥ikganakags@®8ta didik memungkinkan

adanya kesadaran terhadap apa yang sudah dipelajari. Hal ini berkaitan
dengan hasil belajar yang akan dicapai. Apabila peserta didik mampu
menguasai pengetahuannya maka akan meningkatkan kemampuan
metakognisinya. Hal tersebut menunjukkan bahawa hasil belajar peserta
didik dikatakan berkualitas. Dengan demikian, metakognisi memiliki

peran penting dalam peningkatan hasil belajar, karena pada kenyataannya

" Heru Torok Tri Wahono dan Yulia Effrisanti, “Literasi Digital di Era
Milenial,” Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran,
Vol. 4 No 1. (2018): h, 186.



metakognisi dalam pembelajaran menjadi pengontrol cara berpikir peserta

didik.®

Kemampuan metakognisi merupakan istilah yang selalu
berhubungan dengan sesuatu yang diketahui peserta didik mengenai
dirinya sebagai manusia belajar dan langkah mengendalikan dan
beradaptasi untuk menggapai kompetensi yang sempurna selaras dengan
mata pelajaran yang diaplikasikan.’ Proses manusia dalam belajar
merupakan arti dari kesadaran metakognisi yang mempengaruhi individu
tersebut mengolah informasi kemudian meningkatkan hasil belajarnya.
Kesadaran metakognitif dibutuhkan untuk keberhasilan belajar. Selaras
dengan kesadarap metakognitif peserta didik mampu %lgelolah

kepintaran pengeﬁgg‘dan bisﬁekmng kelewn'nya, sehingga
bisa melakukan evaluasi. PESERyslidik lag@®®erakit, mengecek, dan

merefleksikan proses belajar secara sadar, sehingga menjadi kepercayaan
diri dan kemandirian dalam belajar semakin meningkat. Kesadaran itu juga
bisa memungkinkan peserta didik dalam melaksanakan planning,

mengikuti, dan memantau proses belajarnya. *°

® Dinawati Trapsilasiwi Arum Wisnani, dan Sunardi, “Pengembangan
Instrumen Penilaian Metakognisi Siswa Sekolah Menengah Pertama dalam
Menyelesaikan Soal Cerita Matematika pada Pokok Bahasan Teorema Pythagoras Kelas
VIII” 5 No 1 (2014): h, 77-78.

° Helendra Fauzan, dan Rahmawati, “Kemampuan Metakognisi Siswa Kelas
XI IPA SMA Negeri 3 Padang dan Hubungannya dengan Kompetensi Belajar Biologi,”
Jurnal Prosiding Semirata 2015 Bidang MIPA BKS-PTN Barat, 2015, h. 193.

19 Qudwah Mutawakkilah, "Pengaruh Metode Eksperimen untuk
Meningkatkan Kemampuan Metakognisi dan Aktivitas Belajar Siswa pada Materi
Penentuan pH Larutan Asam Basa", (Skripsi Program Studi Pendidikan Kimia
Universitas Lampung, 2018), h, 2.



Berdasarkan wawancara kepada beberapa peserta didik juga
mengeluhkan mengenai kesulitan mereka dalam belajar IPA fisika, karena
memiliki banyak rusmus-rumus, sering melakukan diskusi serta
pemaparan yang bertele-tele, dan sumber beajar yang hanya menggunakan
LKS dan buku guru sebagai tambahan dan belum terterapkannya digital
literasi.'* IPA merupakan pembelajaran yang ditujukan untuk
mempengaruhi peserta didik mencari tahu dan melakukan perbuatan,
sehingga pengetahuan alam sekitar mampu dikuasai oleh peserta didik."?
Proses pembelajaran IPA yang dimaksud ialah diterapkan dalam tiga rupa
yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan hasil belajar.” Selain itu,
pembelajaran di kelas menunjukkan masih dilakukan dengan cara

memberikan mat@ru kemudhc'kﬂan c@, sehingga

pembelajaran seperti ini magi tergolonWalajaran yang berpusat pada

pendidik.
Tabell. Nilai Ulangan MID Semester Genap IPA Peserta
Didik
Tahun Ajaran 2018/2019
NO. Kelas Nilai rerata
1 VIl Ul 44.62
2 VIl U2 46.27

Sumber: Dokumen MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung.

1 Hasil dari Wawancara Pra-Penelitian dengan Peserta Didik Kelas VIII MTs
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung, 24 April 2019.

12 Buku Guru, llmu Pengetahuan Alam Edisi Revisi Kelas VIII SMP/MTs
(Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017): h, 8-9.

13 Rahma Diani, “Pengaruh Pendekatan Saintifik Berbantukan LKS Terhadap
Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas XI SMA Perintis 1 Bandar Lampung,” Jurnal
limiah Pendidikan Fisika Al-Biruni Vol. 5, No. 1 (2016): h. 86,
https://doi.org/10.24042/jpifalbiruni.v5il1.108.



Berdasarkan tabel di atas bahwa parameter KKM yang ditetapkan
oleh pihak sekolah ialah 70, bisa dilihat bahwa keahlian metakognisi kelas
V111 sangat kecil dan dibawah KKM. Dengan demikian, dibutuhkan peran
pendidik untuk meninggikan kemampuan metakognisi peserta didik
dengan cara merubah metode, model, media, dan sumber belajar yang
selama ini dipakai. Sikap antusias peserta didik meningkat merespon atau
maka hasil belajar peserta didik sangat dipengaruhi oleh aktivitas berpikir

peserta didik pada saat pembelajaran.™

Pembelajaran inovatif diharapkan mampu menggerakkan siswa untuk
belajar memperoleh pengetahuan dari pelacakan yang siswa laksanakan,

membantu kelorr]!@k berbagi hasil diskusi dengan kelompok lain.

r ~éllah dalahll(ﬁan surah AL;" ijr ayat 51-53
yang berbunyi: Ay P

esuudumu\jxmuc \js;m 0) A i) Ciiia 6 Rk
Ove.\lceb_\d i G) A Y I oY Glagy
Artinya: (51) Dan kabarkanlah kepada mereka tentang tamu-tamu
Ibrahim. (52) Ketika mereka masuk ke tempatnya, lalu mereka
mengucapkan: "Salaam". Berkata Ibrahim: "Sesungguhnya
kami merasa takut kepadamu”. (53) Mereka berkata:
"Janganlah kamu merasa takut, sesungguhnya kami memberi

kabar gembira kepadamu dengan (kelahiran seorang) anak laki-
laki (yang akan menjadi) orang yang alim".

Sebagaimana firm;

Ayat di atas menjelaskan tentang bertamu dengan ikhlas dan menyampaikan

informasi penting. Bertukar informasi gembira saling mendorong belajar

 Intan Asriningsih, Duden Saepusaman, dan Selly Ferranie “Penerapan
Strategi Metakognisi pada Pembelajaran Kalor untuk Mengidentifikasi Proses Berpikir
Siswa dalam Menyelesaikan Masalah,” Jurnal Departemen Pendidikan Fisika,
FPMIPA, Universitas Pendidikan Indonesia 5 (2016): 1, https://doi.org/DOI:
doi.org/10.21009/0305010101.



bersama selaras dengan model two stay two stray bukan bertukar hal
berbau maksiat.

Berdasarkan kondisi di atas, MTs Muhammadiyah Sukarame belum
mengaplikasikan proses pembelajaran TSTS yang dibantu oleh media yang
inovatif. Belajar inovatif ialah kegiatan metamorfosis sikap dalam hal
pengetahuan, sikap, dan keahlian, yang awalnya tidak tahu menjadi tahu.
Khususnya pada mata pelajaran fisika, peserta didik diharapkan mampu
untuk meningkatkan kemampuan metakognisi dengan berbagai sarana dan
prasarana yang ada, namun dengan kurangnya partisipasi kolaboratif dan
keterbatasan media belajar serta pengetahuan yang minim terhadap mata

pelajaran fisika, menyebabkan kompetensi yang dimiliki peserta didik

b |
kurang memuaskan. - Hal ini mﬂc. &an bahwa rﬁ@‘el TSTS menjadi
) y 4

-

jalan lain dalam pemﬁgﬁéfwnbelajara @TBZS dipakai untuk

meninggikan kemampuan metakognisi peserta didik.

Berdasarkan riset yang dilaksanakan Siti Syamsiah yang berjudul
“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray
pada Mata Pelajaran IPS untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas
IV A SDN Simomulyo 8 Surabaya” mennyatakan pengaplikasian model
TSTS pelajaran IPS didapati peningkatan siklus I, siklus II, siklus I11

adalah kegiatan dan hasilbelajaran peserta didik.'® selanjutnya riset

'> Ni Kadek Juni Arthaningsih dan Komang Sujendra Diputra, “Pengaruh
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray Melalui Lesson Study
Terhadap Hasil Belajar Matematika,” Journal of Education Technology Vol. 2, No. 4
(2018): h. 129.

1 Siti Syamsiah dan Ganes Gunansyah, “Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray pada Mata Pelajaran IPS untuk Meningkatkan



dilakukan oleh Iwan Kartiwan, “Penerapan Model Pembelajaran Two Stay
Two Stray dengan Media Portofolio untuk Meningkatkan Proses dan Hasil
Belajar Siswa SMA” hasil riset tersebut menunjukkan bahwa model
tersebutt bisa meninggikan keikutsertaan siswa, memperluas daya fikir,
sikap ramah, dan kolaborasi dan sikap demonsterasi serta meningkatkan
prestasi.” Riset yang dilaksanakan oleh Selvianti, M. Sidin Ali, Helmi,
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray
Terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas XII A
SMAN 1 Lilirilau” menunjukkan bahwa kegiatan belajar termuat kelainan
dari signifikan hasil belajar dan aktivitas belajar.’® Riset dilaksanakan oleh
Rizky Astarina, Suharto dan Arika Indah Kristiana, yang berjudul judul
“Penerapan Mod:_ - ’rnbelaj araﬁ)llﬁtif Teknik '@Stay Two Stray
W\ >
(TSTS) berbantuan CD In%ntuk Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Pokok Bahasan Tabung daﬁt Siswa Kelas IX di SMP
Negeri 6 Situbondo Tahun Ajaran 2013/2014” hasil riset menunjukkan
kemampuan kegiatan belajar peserta didik yaitu menaikkan hasil belajar

peserta didik siklus | dan siklus 11.%

Hasil Belajar Siswa Kelas IV A SDN Simomulyo 8 Surabaya,” JPGSD Vol. 2, No. 1
(2014): h. 1.

17 Iwan Kartiwa, “Penerapan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray dengan
Media Portofolio untuk Meningkatkan Proses dan Hasil Belajar Siswa SMA,” Jurnal
IImiah CISOC Vol. 2, No. 2 (2015): h. 23.

18 Selvianti, M. Sidin Ali, dan Helmi “Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray Terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Fisika
Peserta Didik Kelas XIIA SMAN 1 Lilirilau,” JURNAL SAINS DAN PENDIDIKAN
FISIKA Vol. 11, No. 1 (2015): h. 22.

¥ Rizky Astarina, Suharto, dan Arika Indah Kristiana “Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Teknik Two Stay Two Stray (TSTS) Berbantuan CD Interaktif
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Pokok Bahasan Tabung dan Kerucut



Perbedaan riset ini dengan riset telah dilakukan sebelumnya adalah
pada penelitian ini model TSTS yang digunakan berguna menaikkan
kemampuan metakognisi peserta didik. Materi pesawat sederhana yang
peneliti pilih, yang penerapannya dalam kehidupan sehari-hari mudah
ditemui. Teknik pengambilan sampel menggunakan Sampling Jenuh yaitu
penetapan sampel bila semua populasi digunakan sebagai sampel
berdasarkan jumlah sampel yang terbatas antara kelas eksperimen yaitu

VI Ul dan kelas kontrol yaitu VI U2.

Berdasarkan penjabaran di atas, peneliti berminat melakukan
penelitian di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung yang

berjudul “Pengaruh Model Kooperatif Tipe Two _Stay Two Stray
Berbantu Digit’zﬁ .

L iterasi %m Meningka ” én Kemampuan

) N
Metakognisi Peserta Didff®agys MuigsMadiyah Sukarame Bandar
Lampung”.
. ldentifikasi Masalah
Identifikasi permasalahan yaitu sebagai berikut:
1. Belum memakai model pembelajaran yang beragam.
2. Pembelajaran masih teacher center.
3. Bagaimana model TSTS belajar di sekolah peserta didik MTs
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung.

4. Kemampuan metakognisi peserta didik masih sangat rendah.

Siswa Kelas IX di SMP Negeri 6 Situbondo Tahun Ajaran 2013/2014.,” Kadikma Vol.
6, no. No. 1 (2014): h. 1.



5. Pendidik belum membiasakan peserta didik untuk menerapkan digital
literasi.
. Batasan Masalah
Batasan masalah yang perlu diteliti adalah:
1. Menggunakan model kooperatif tipe two stay two stray.
2. Hasil belajar kemampuan metakognisi.
3. Materi yang diterapkan adalah pesawat sederhana.
4. Digital literasi dalalm penelitian ini sebagai media pendukung saat
pembelajaran.
. Rumusan Masalah
Rumusan masalah : adakah pengaruh model kooperatif tipe two
stay two stray be@ digital Ipﬁs' ﬂlk me@n kemampuan
metakognisi peserta diasihl‘{_’ MuhamW Suk;rame Bandar
Lampung?
. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya riset ini adalah untuk mengetahui pengaruh
model kooperatif tipe two stay two stray berbantu digital literasi untuk
meningkatkan kemampuan metakognisi peserta didik MTs

Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung.

. Manfaat Penelitian

Diharapkan bisa memberikan kegunaan kepada semua pihak,
sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis



Setelah dilakukannya penelitian ini, pendidik dimohonkan mampu
menjadikan masukan guna memilah dan memilih model-model
pembelajaran yang lebih efektif, serta memberi jalan keluar tentang
ganjalan dalam pelaksanaan pembelajaran IPA diharapkan bisa
meningkatkan hasil belajar.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti, menambah wawasan dan pengalaman ilmu serta
pengetahuan.
b. Bagi Pendidik dan calon pendidik, melalui penelitian ini mampu
menyalurkan kepada pendidik mengenai model two stay two stray,

c. Bagi Peserta Didik, mampu menyalurkan kemahiran belajar yang
model penibeldjafan.
d. Bagi Sekola,éfm menjadi jalﬁléeluar yang bertujuan untuk

menaikkan kualitas dan kuantitas pembelajaran IPA.




BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi Konseptual

1. Pembelajaran Kooperatif

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif adalah kegiatan pembelajaran dengan cara
berkelompok untuk bekerja sama saling membantu untuk mengkontruksi
konsep, menyelesaikan persoalan atau inkuiri. Pembelajaran kooperatif
mengacu pada metode yang spesifik dari collaborative learning, yaitu
peserta didik bekerja bersama-sama, berhadapan muka dalam kelompok
kecil dan melakukan tugas yang sudah terstruktur.”® Kooperatif juga

bekerja sama untuk encapai &a‘ &ra ef_eﬁif; an efisien. Menurut
Sjavin, belajar kooper;Nat W'rtu peserta didik dalam
mendefinisikan struktur motivasi dan organisasi untuk menumbuhkan
kemitraan yang bersifat kolaboratif.**

Pembelajaran kooperatif mendorong peserta didik untuk dapat aktif dalam
pembelajaran dengan dibentuknya kelompok dalam pembelajara peserta
didik dapat mengungkapkan gagasannya. Pembelajaran kooperatif
digunakan untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang berpusat
pada peserta didik, terutama untuk mengatasi permasalahan yang

ditemukan pendidik dalam mengaktifkan peserta didik yang tidak dapat

% Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran (Yogyakarta: Aswaja

Pressindo, 2013): h, 161.
?Yuberti, Teori Pembelajaran dan Pengembangan Bahan Ajar dalam
Pendidikan (Bandar Lampung: Anugrah Utama Raharja, 2014): h, 137.



bekerja sama dengan orang lain, peserta didik yang agresif dan tidak peduli orang
lain.?? Peninjauan kemampuan afektif pun perlu dilakukan guna melihat
interaksi antara model dan kemampuan afektif lainnya.”® Sintak model

pembelajaran kooperatif terdiri dari 6 fase:

Tabel 2 Sintak model pembelajaran kooperatif*

Fase-Fase Perilaku Pendidik
Fase 1: Present goals and set - Menyampaikan tujuan
Menyampaikan tujuan dan memotivasi pembelajaran yang hendak
peserta didik. dicapai dan  memotivasi
belajar peserta didik.
Fase 2 : Present Information - Menyajikan informasi secara
Menyajikan informasi. jelas kepada peserta didik.
- Menjelaskan kepada peserta
Fase 3 : Organize student inti didik bagaimana cara
learning teams membentuk kelompok belajar
Mengorganisasikan Qg_ggrta didik ke dan membantu setiap
dalam kelompok-kelo np k belajar. b 1 Akelompok'%yar_ ' melakukan
) transisi sgeara efisien.
Fase 4 : Assist team work and SIHH‘ - bimbing kelompok
Membimbing kelompok belajar ajar pada saat mengerjakan
bekerja tugas mereka.
- Mengevaluasi hasil belajar
Fase 5 : Test on the materials tentang materi yang telah
Mengevaluasi dipelajari/ meminta kelompok
persentasi hasil kerja.
Fase 6 : Provide recognition - Menghargai  baik  upaya
Memberikan penghargaan maupun hasil belajar individu
kelompok.

2 A. Ni’mah dan P. Dwijananti, “Penerapan Model Pembelajaran Think Pair
Share (TPS) dengan Metode Eksperimen untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Aktivitas
Belajar Siswa Kelas VIII MTs. Nahdlatul Muslimin Kudus,” Unnes Physics Education
Journal) Vol. 3, No. 2 (2014): h. 19, https://doi.org/10.15294/upej.v3i2.3593.

2% Desmawati dan Farida, “Model ARIAS Berbasis TSTS Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Matematis ditinjau dari Gaya Kognitif,” Jurnal Matematika Vol. 1, No 1.
(2018): h. 68.

% Agus Suprijono, Kooperative Learning Teori & Aplikasi Paikem (Surabaya:
Pustaka Pelajar, 2009): h, 84.



2.

Pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS)
a. Pengertian Model Pembelajaran Two Stay Two Stray

Model Pembelajaran two stay two stray adalah pembelajaran yang
diawali dengan pembagian kelompok, setelah itu pendidik memberikan
tugas yang berupa permasalahan-permasalahan yang harus didiskusikan
jawabannya. Setelah diskusi intrakelompok selesai, dua orang dari masing-
masing kelompok meninggalkan kelompoknya untuk bertamu pada
kelompok lain, dan dua orang tinggal dalam kelompok bertugas sebagai
penerima tamu. Jika masing-masing kelompok telah selesai menyelesaikan
tugas, maka mereka segera kembali pada kelompok asal untuk
mencocokkan dan membahas hasil kerja yang telah mereka kerjakan.?

Model pembelajaran two stay two stray dikembangkan oleh

Spencer Kaga?ﬁéwo stay tw&.’l/ﬁasal dari ba

o
s""s

dua tinggal dua tarhuw ini w@gunakan dalam semua mata

pelajaran dan untuk semua tingkatan usia peserta didik. Model two stay

4

-

a inggris yang berarti

two stray merupakan sistem pembelajaran kelompok dengan tujuan agar
peserta didik dapat saling bekerja sama, bertanggung jawab, saling
membantu memecahkan masalah, dan saling mendorong satu sama lain
untuk berprestasi. Model ni juga melatih peserta didik untuk bersosialisasi
dengan baik. Dengan suasana kelas yang demokratis, yang saling
membelajarkan memberi peluang lebih besar dalam memberdayakan

potensi peserta didik secara maksimal.?

% bid, h. 112-113
?® Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran
untuk Meningkatkan Profesionalitas Guru (Yogyakarta: Kata Pena, 2017): h, 75.



Model pembelajaran ini terdiri dari empat orang peserta didik.
Diantaranya dua orang masing-masing dari kelompok akan meninggalkan
kelompoknya dan pergi bertemu dengan kelompok lain yang bertujuan
untuk mencari informasi. Sedangkan dua orang yang tinggal di dalam
kelompok akan bertugas membagikan hasil kerja mereka ke anggota yang
bertamu. Kemudian anggota yang bertamu tersebut kembali ke
kelompoknya masing-masing dan melaporkan hasil dari bertamu mereka
kepada kelompoknya lalu mencocokkan dan membahas hasil-hasil yang
mereka dapat.?’

Pembelajaran kooperatif yang diatur dalam sebuah upaya untuk
meningkatkan partisipasi peserta didik, dalam memfasilitasi peserta didik
m

sebagai pengala

an sikap kﬁmim inan dan membuat keputusan dalam
kelompok, jux'mberikan l!esempatanj fbaéféypeserta didik untuk
berinteraksi dan belajar gan m.zg Model belajar mengajar
menggunakan model pembelajaran two stay two stray ini untuk memberi
kesempatan kepada kelompok untuk mengembangkan pengetahuan,
pengalaman serta informasi dengan kelompok lain secara bergantian.”

Tujuan model pembelajaran two stay two stray ini ialah memberi

kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasi dan informasi

?” Arnida Sari dan Memen Permata Azmi, “Penerapan Model Kooperatif Tipe Two
Stay Two Stray (TSTS) Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis,” Jurnal Cendekia :
Jurnal  Pendidikan Matematika Vol. 2, no. No. 1 (2018): h. 166,
https://doi.org/10.31004/cendekia.v2il.42.

?® Fathurrahman Imran, “The Effectiveness Of Two Stay Two Stray In Teaching
Reading Comprehension,” Journal of English Language Teaching Vol. 3, no. No. 1 (2016):
h. 61.

2% Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran (Banjarmasin: Aswaja Pressindo,
2015): h, 170.



dengan kelompok lainnya, menjadikan peserta didik lebih aktif baik dalam
diskusi, tanya jawab, maupun mencari jawaban, menjelaskan dan juga
menyimak materi yang dijelaskan oleh teman.** Model pembelajaran ini
dihadapkan pada kegiatan mendengarkan apa yang diutarakan oleh
temannya ketika sedang bertamu, yang secara tidak langsung peserta didik
akan dibawa untuk menyimak apa yang diutarakan oleh anggota kelompok
yang menjadi tuan rumah tersebut

Dari teori-teori tersebut, dapat penulis simpulkan bahwa model
pembelajaran two stay two stray merupakan suatu model pembelajaran
yang memberi kesempatan kepada peserta didik melalui kegiatan

berkelompok untuk membagikan hasil dan informasi kepada kelompok

an. cara dua orang tinggal dalam k pok untuk bertugas

Ll

menyampaika>5 il_kelompoknya, dan dua Q;aﬁgi L":lin pergi berkunjung
pada kelompok Iainm menm informasi yang kemudian
dicocokkan dengan hasil kerja kelompok, dan pendidik berperan sebagai
pemonitor proses belajar peserta didik.
b. Kelebihan dan Kekurangan Model Two Stay Two Stray
Two stay two stray memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan

sebagai berikut:

1) Kelebihan Model Two Stay Two Stray
a) Dapat digunakan dalam semua mata pelajaran dan semua tingkat

usia peserta didik.

% Titih Huriah, Metode Student Center Learning (Jakarta: Prenada Media Group,
2018): h, 168.



b) Merupakan salah satu model inovatif yang berbasis pada aktivitas
peserta didik.

c) Dengan diterapkannya model pembelajaran ini peserta didik tidak
hanya bekerja sama dengan anggota sekelompoknya tetapi juga bisa
bekerja sama dengan kelompok lain yang memungkinkan terciptanya
keakraban sesama teman dalam satu kelas dan peserta didik dapat
beralih peran sebagai subjek dalam pembelajaran.

d) Mengembangkan sikap dalam diri peserta didik dengan
bertambahnya kekompakan dan rasa percaya diri.

e) Meningkatkan kemampuan berbicara mengemukakan pendapat
peserta didik.

f) Proses

belajaran i dalam kelas menjadi lebih bermakna
sehingga hasil.belajar peserta didik ikut gkat.

2) Kekurangan Model Twatay Stray

a) Membutuhkan waktu yang lama.
b) Peserta didik cenderung tidak mau belajar dalam kelompok.
¢) Bagi pendidik membutuhkan banyak persiapan (materi, dana dan
tenaga).
d) Cenderung kesulitan dalam pengelolaan kelas.*
c. Indikator Two Stay Two Stray
Indikator two stay two stray terdiri dari beberapa poin

diantaranya sebagai berikut:

*! Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran
untuk Meningkatkan Profesionalitas Guru (Yogyakarta: Kata Pena, 2017): h, 76.



1) Saling membantu secara efektif dan efisien.

2) Saling memberi informasi dan saran yang diperlukan.

3) Memproses informasi bersama secara lebih efktif dan efisien.

4) Saling mengingatkan.

5) Saling membantu dalam merumuskan dan mengembangkan
pendapat serta meningkatkan kemampuan wawasan terhadap
masalah yang dihadapi

6) Saling percaya.

7) Saling memotivasi untuk memperoleh keberhasilan bersama.*

Dapat disimpulkan bahwa indikator two stay two stray ialah
saling ketergantungan positif, yang menunjukkan bahwa dalam

kelompok. Dalam

Pie
¢

ffawab apa yang mereka

lakukan, yaitu surah As-Shaffat ayat 22-24.

) TS sa P 51 2 < Saa | Ay & _ - ar - l:“.i/ It 211, < JHe o )'“:.;"
a8 530 Al gd e YY (380 1508 s a5l | salla CpAll 15533000
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Artinya: (22) kepada malaikat diperintahkan): "Kumpulkanlah orang-
orang yang zalim beserta teman sejawat mereka dan sembahan-
sembahan yang selalu mereka sembah. (23) selain Allah; maka
tunjukkanlah kepada mereka jalan ke neraka. (24) Dan tahanlah
mereka (di tempat perhentian) karena sesungguhnya mereka
akan ditanya.

e

Maksud dari ayat di atas adalah menjelaskan bahwa di akhirat

kelak setiap manusia akan dimintai pertanggung jawaban atas perbuatan

> Agus Suprijono, Kooperative Learning Teori & Aplikasi Paikem Paikem
(Surabaya: Pustaka Pelajar, 2009): h, 79.



mereka selama di dunia. Jadi kita sebagai manusia dituntut untuk selalu
berusaha dengan giat dan selalu bertanggung jawab, saling suport dalam
meraih keberhasilan bersama-sama, karena semua hal yang kita lakukan
selama di dunia akan dipertanggung jawabkan di akhirat kelak.
d. Karakteristik Two Stay Two Stray

Bennet dalam Lie mengemukakan karakteristik pembelajaran two

stay two stray dapat dibagi menjadi lima unsur dasar, yaitu:

1) Saling ketergantungan positif (positive interdependence).
yaitu hubungan timbal balik yang didasari adanya kepentingan yang sama atau
perasaan diantara anggota kelompok dimana keberhasilan seseorang

merupakan keberhasilan yang lain pula atau sebaliknya.

2) Interaksi otif (face to face promotive int ion).
yaitu interaksi yanﬁg&gg terj#a!t?siswa @ua?;nya perantara.
3) Tanggung jawab pers%gan (ﬁml resposibility).

Adanya tanggung jawab pribadi mengenai materi pelajaran dalam anggota
kelompok sehingga termotivasi untuk membantu temannya, karena
tujuan dari two stay to stray adalah menjadika setiap anggota
kelompoknya menjadi kuat pribadinya.

4) Komunikasi antar anggota (interprsonal skill).
Meningkatkan keterampilan bekerja sama dalam memecahkan masalah proses

kelompok vyaitu tujuan terpenting yang diharapkan dapat dicapai

dalam pembelajaran two stay to stray adalah siswa belajar



keterampilan bekerja sama dan berhubungan ini adalah keterampilan
yang penting dan sangan diperlukan dimasyarakat.

5) Pemprosesan kelompok (group processing).

Pemrosesan kelompok setelah memperoleh informasi dari dua anggota yang

tinggal, tamu mohon diri dan kembali ke kelompok masing-masing

dan melaporkan temuan dari kelompok lain serta mencocokkan hasil
kerja mereka.*

Dalam uraian diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik dalam

model pembelajaran cooperative two stay two stray adalah dengan

adanya model ini hubungan kelompok dapat didasari dengan perasaan

saat mengalami keberhasilan, dapat dirasakan bersama, dengan interaksi

secara langsung

=

, saling m@bbantKatu sama laingdalam kelompok agar

saling meotivasitdan menambah kemampuan_befbicara saat berada dalam

lingkungan masyarakat. N v

. Langkah-Langkah Model Two Stay Two Stray
Langkah-langkah model pembelajaran two stay two stray sebagai
berikut:
1) Pendidik membagi peserta didik dalam beberapa kelompok yang

setiap kelompoknya terdiri dari empat peserta didik.

** Ibid, h. 77-78.



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Pendidik memberikan subpokok bahasan pada tiap-tiap kelompok
untuk dibahas bersama-sama dengan anggota kelompok masing-
masing.

Peserta didik bekerja sama dalam kelompok yang beranggotakan
empat orang.

Setelah selesai, dua orang dari masing-masing kelompok
meninggalkan kelompoknya untuk bertamu ke kelompok lainnya.
Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan
hasil kerja dan informasi mereka kepada tamu dari kelompok lain.
Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri untuk

melaporkan temuan mereka dari kelompok lain.

ok mencocoklf; dan membahas h aS|I kerja mereka.

Masing-masing kelompok mempresenta.s&l%ﬁ% hasil kerja mereka.**

Pada dasarnya Iangkahangkafmodel two stay two stray ialah

pembagian kelompok secara heterogen dan teratur, dengan membentuk

kelompok, setiap kelompok berkomunikasi untuk mengemukakan pandangan

dalam kelompoknya, yang mana akan menjadi reverensi bagi kelompok lain

untuk membuat kesimpulan dalam pembelajaran. Disini memiliki arti bahwa

perbedaan pendapat akan melibatkan interaksi serta kesimpulan yang dimana

pada nantinya akan menimbulkan hasil akhir yang menjadi kesimpulan

bersama.

Tabel 3 Tahapan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray®

** Titih Huriah, Metode Student Center Learning (Jakarta: Prenada Media Group,

2018): h, 168.



Tahapan

Kegiatan

-Igs:s]?ap ;Ln Menyiapkan tugas dan membagi kelompok yang
pan. terdiri dari 4 orang.
Tahap 2 Pada tahap ini pendidik hanya memberikan motivasi

Presentasi pendidik.

kepada peserta didik dan menginformasikan prosedur
pembelajaran yang akan dilaksanakan.

Tahap 3
Kegiatan kelompok.

Peserta didik mempelajari permasalahan yang
diberikan dan mendiskusikan permasalahan tersebut
kepada kelompoknya.

:grhn?aﬂéasi Peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya
' untuk didiskusikan ke kelompok lainnya.
Tahap 5

Evaluasi kelompok
dan penghargaan.

Pada tahap evaluasi untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan peserta didik dalam memahami materi.

3. Pembelajaran Group Investigation (GI)

a. Pengertian Model Pembelajaran Group Investigation

Model%belajaranb@ﬁnvestigatiosn;ﬁ\enggunakan teknik

{é"

_ 5
-

kooperatif Gl adala?lzm dileeh peserta didik itu sendiri

dengan beranggotakan 2-6 orang, tiap kelompok bebas memilih subtopik
dari keseluruhan unit materi (pokok bahasan) yang akan diajarkan, dan
kemudian membuat atau menghasilkan laporan kelompok. Selanjutnya,
setiap kelompok mempresentasikan laporannya di depan kelas, untuk
berbagi dan saling tukar informasi temuan mereka.*

Group investigation membantu peserta didik memahami topik-

topik pembelajaran, secara aktif mendorong peserta didik untuk belajar serta

* Rizky Astarina Suharto dan Arika Indah Kristiana, “Penerapan Model

Pembelajaran Kooperatif Teknik Two Stay Two Stray (TSTS) Berbantuan Cd Interaktif
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Pokok Bahasan Tabung dan Kerucut Siswa
Kelas 1X di SMP Negeri 6 Situbondo Tahun Ajaran 2013/2014.,” Kadikma Vol. 6, No. 1
(2014): h. 3.

*® Agus Suprijono, Op. Cit, h. 112.



bagaimana mendapatkan pengetahuan dari penyelidikan yang peserta didik
lakukan. Para peserta didik termotivasi sehingga dapat mendeskripsikan
topik yang sulit dengan mudah untuk dipahami, memungkinkan mereka
untuk meningkatkan pengetahuan mereka dan melakukan percobaan dengan
keahlian mereka.*’

Model pembelajaran group investigation merupakan salah satu
model kompleks dalam pembelajaran kelompok yang mengharuskan peserta
didik untuk menggunakan kemampuan berfikir dan kerja sama di dalam
sebuah kelompok. Metode pembelajaran group investigation dapat
meningkatkan minat belajar peserta didik dengan cara berpartisipasi aktif
dalam pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar. Group investigation

gsempatan kﬁdi &serta did_iéﬁmtuk aktif dalam

sama_teman-temannya dengéﬂsbﬁiuan pendidik sebagal

fasilitator dan motivator. Kealifan therdampak pada hasil belajar
peserta didik yang meningkat. Selain itu, penggunaan media dalam
pembelajaran berdampak positif terhadap minat dan hasil belajar peserta
didik.*

Tabel 4 Tahapan Model Pembelajaran Graup Investigation®

Tahap | Kegiatan

>’ Harahap, Ria Astri dan Delina, “Pembelajaran Kooperatif Tipe Group

Investigation (GI) dengan Metode Know-Want-Learn (Kwl): Dampak terhadap Hasil
Belajar Fluida Dinamis,” Jurnal llmiah Pendidikan Fisika Al-BiRuNi Vol. 06, no. 2 (2017):
h. 151, https://doi.org/10.24042/jipfalbiruni.v6i2.1369.

*® Prasetyo Widyanto, “Penerapan Metode Pembelajaran Group Investigation
Berbantuan Media Flanelgraf untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Ipa,” Jurnal Pendidikan Dasar Nusantara Vol. 3, No. 1 (2017): h. 120.

** Dedy Hamdani, “Penerapa Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Investigasi
Kelompok dengan Media Software Microsoft Power Point intuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa di Kelas XI IPA MAN Model Kota Bengkulu,” Jurnal Exacta Vol. 3, No.2
(2010): h. 57.



Tahap 1 Peserta didik memilih topik yang di tetapkan oleh

Memilih topic pendidik dan membentuk kelompok 6 orang peserta
didik.

Tahap 2 Peserta didik dan pendidik merencanakan prosedur

Perencanaan pembelajaran.

kooperatif

Tahap 3 Peserta didik menerapkan rencana yang mereka

Implementasi kembangkan dalam tahap kedua.

Tahap 4 Peserta didik menganalisis dan mensistesis yang di

Analisis dan Sintesis | peroleh pada tahap ketiga dan merencanakan
informasi diringkas dan disajikan dengan cara yang
menarik sebagai bahan untuk mempresentasikan.

Tahap 5 Peserta didik menyajikan hasil penyelidikan.
Presentasi Hasil
Final

b. Kelebihan dan Kekurangan Model Group Investigation

1) Kelebihan Model Group Investigation

a) Mempunyai dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar

- AlIA

b) Meningkatkan*maetivasi belajar peserta didi

c) Pembelajaran yang dilakKlkan Mt suasana saling bekerjasama
dan berinteraksi antar siswa dalam kelompok tanpa memandang latar
belakang.

d) Melatih peserta didik untuk memiliki kemampuan yang baik dalam
berkomunikasi dan mengemukakan pendapatnya.

e) Memotivasi dan mendorong peserta didik agar aktif dalam proses
belajar mulai dari tahap pertama sampai tahap akhir pembelajaran.

2) Kelemahan Model Group Investigation

a) Memerlukan pengaturan situasi dan kondisi yang berbeda.



b) Keberhasilan model GI bergantung pada kemampuan peserta didik
yang memimpin kelompok atau bekerja mandiri.
¢) Model ini membutuhkan waktu yang lama.*
c. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Group Investigation
Langkah-langkah model pembelajaran group investigation adalah
sebagai berikut:
1) Pendidik membagi peserta didik dalam beberapa kelompok heterogen.
2) Pendidik menjelaskan maksud pembelajaran dan tugas kelompok.
3) Pendidik memanggil ketua-ketua untuk suatu materi tugas sehingga satu
kelmpok mendapat tugas satu materi/tugas yang berbeda dari kelompok

lain.

4) Masing-mas%ielompok membahas materi ra kooperatif berisi
penemuan — j

5) Setelah selesai dlskUMt Jurm ketua menyampaikan hasil
pembahasan kelompok.
6) Pendidik memberikan penjelasan singkat sekaligus memberi kesimpulan.
7) Evaluasi.
8) Penutup.*
4. Digital Literasi
a. Pengertian Digital Literasi
Digital literasi adalah secara sederhana diartikan sebagai suatu

kecakapan memahami dan menggunakan informasi dari berbagai sumber-

% Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran
untuk Meningkatkan Profesionalitas Guru (Yogyakarta: Kata Pena, 2017): h, 73.
* Titih Huriah, Op Cit, h. 161.



sumber informasi yang lebih luas. Seseorang harus mempunyai kemampuan
dalam penguasaan perangkat teknologi digital, dengan harapan individu
tersebut sudah memiliki keterampilan digital literasi. Perangkat teknologi
digital yang dikuasai bukan hanya internet saja, akan tetapi berbagai tipe
teknologi digital lainnya.* Teknologi adalah sistem yang diciptakan
manusia untuk suatu tujuan tertentu yang merupakan perpanjangan dari
kemampuan manusia dalam proses pembelajaran membutuhkan sumber
belajar dan media pembelajaran.”® Dengan adanya teknologi dapat kita
gunakan untuk menambah kemampuan kita dalam menyajikan pesan,
memproduksi barang lebih cepat dan lebih banyak. Memberikan berbagai

macam kemudahan serta untuk mengelola proses maupun orang.

Teknologi dapat dibedakanmenjadi 2, sebagai berikut: gﬁ

1) Teknologi mekanik yang ditandai®oleh mesin, alat, dan
perangkatnya. ~ ’

2) Teknologi sosial adalah tatanan atau acuan yang ditetapkan oleh orang
lain dalam mengorganisasikan manusia dan lingkungannya dan hal-hal
yang mengatur tugas, fungsi, wewenang dan kekuasaan.*

Hal tersebut tercantum dalam Al-Qur’an surah Ar-Rahman ayat 33 yang

bunyinya:

*? Riana Mardina, “Literasi Digital Bagi Generasi Digital Natives,” Pustakawan
Universitas Kristen Krida Wacana, no. 11 August (2018): h. 6.

* Yuberti, Welly Anggraini dan Arum Permatasari, “Pengembangan Lampu
Sensor Berbasis Arduino Uno Sebagai Alat Peraga Fisika Development Of Sensor Lights
Based On Arduino Uno,” Indonesian Journal of Science and Mathematics Education Vol.
02, No. 3 (2019): h. 381.

* Miarso Yusufhadi, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan (Jakarta: Prenada
Media Group, 2007), h, 113.
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Artinya: “Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi)
penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya,

kecuali dengan kekuatan”. (OS Ar-Rahman: 33).%
Kandungan ayat di atas menerangkan bahwa, beberapa ahli menjelaskan kata
“sulthan” dengan ilmu pengetahuan dan kemampuan atau teknologi.
Kemudian dijelaskan bahwa ayat ini memberi isyarat kepada manusia bahwa
mereka tidak mustahil untuk menembus ruang angkasa, bila ilmu
pengetahuan dan kemampuannya atau teknologinya memadai. Kemajuan

tersebut telah memberikan kemudahan-kemudahan dan kesejahteraan bagi

kehidupan manusia sekaligus merupakan sarana bagi kesempurnaan manusia

sebagai hamba /}iﬁb dan khalifah-Nya. Karena Allahgtelah mengaruniakan

bhid "/ %

- ot
anugerah kenikm?ﬁi%&ep_ada manusia yang be;Jrs_iIai%%iing melengkapi yaitu
anugerah agama dan kenikm%eknom

Dalam konteks pendidikan, teknologi pendidikan sebagai peran profesi
adalah suatu kelompok pelaksana yang diorganisasikan, memenuhi kriteria
tertentu, memiliki tugas tertentu, dan bergabung untuk membentuk bagian
tertentu dari bidang tersebut. Pekerjaan tidak sama dengan profesi. Istilah
yang mudah dimengerti oleh masyarakat awam adalah: sebuah profesi sudah
pasti menjadi sebuah pekerjaan, namun sebuah pekerjaan belum tentu
menjadi sebuah profesi. Profesi memiliki mekanisme serta aturan yang harus

dipenuhi sebagai suatu ketentuan, sedangkan kebalikannya, pekerjaan tidak

*> Mushaf Aisyah, Al-Quran dan Terjemahannya untuk Wanita, (Bandung: Jabal:
2010). h, 532.



memiliki aturan yang rumit seperti itu. Hal inilah yang harus diluruskan di
masyarakat, karena hampir semua orang menganggap bahwa pekerjaan dan
profesi adalah sama. Teknolog Pendidikan harus senantiasa mengikuti
perkembangan atau perubahan itu. Oleh karena itu, ia dituntut untuk selalu
mengembangkan diri sesuai dengan kondisi lingkungan dan tuntutan zaman,
termasuk selalu mengikuti perkembangan ilmu dan teknologi.*® Semua bentuk
teknologi adalah sistem yang diciptakan manusia untuk tujuan tertentu yang
pada intinya untuk mempermudah manusia dalam meringankan usahanya,
meningkatkan hasilnya dan menghemat tenaga serta sumber daya yang ada.
Teknologi pada hakikatnya ialah bebas nilai, akan tetapi penggunaannya akan
syarat nilai dan estetika. Teknologi telah banyak membantu dalam

penglihatan (kac?;n?lgta mlkroslﬁ teleskop dan set inya). Dalam bidang

pendidikan juga diperlukan untuk menjangkau‘;péferta didik belajar dan
melayani sejumlah besar dari Rreka mg belum memperoleh kesempatan

dalam pendidikan.*’

Hubungannya dengan pembelajaran model pembelajaran two stay two
stray berarti suatu model yang memberikan kesempatan kepada setiap
kelompok dalam bertukar informasi, pengalaman, dan hasil diskusi antara
kelompok yang satu dengan kelompok yang lain yang 2 bertujuan mencari
solusi dari sebuah permasalahan dan saling mendorong peserta didik agar

berprestasi dan melatih peserta didik dalam berinteraksi. Dengan bantuan

*® Yuberti, “Peran Teknologi Pendidika Islam pada Era Global,” AKADEMIKA
Vol. 20, No. 1 (2015): h, 145.
* Miarso dan Yusufhadi, Op. Cit. h. 130.



digital literasi diharapkan peserta didik mampu meningkatkan kemampuan
mengolah informasi serta minat baca mereka. Karena secara istilah, digital
literasi diartikan sebagai keterampilan untuk mengenal kebutuhan informasi
dalam pemecahan masalah, pengembangan ide, mengajukan pertanyaan,
dengan cara mengumpulkan informasi, menentukan informasi yang sesuai
dan otentik. Definisi lain mengatakan: pengertian literasi digital yang sering
diketahui adalah setiap orang bisa mengenali informasi yang diperlukan.
selain itu, dapat juga menemukan, mencari, menilai, dan menerapkan
informasi untuk memecahkan sebuah permaslahan. Digital iterasi diperlukan
agar seseorang memahami apa itu ilmu pengetahuan yang telah didapat, serta
ilmu tersebut bermanfaat untuk lingkungannya.“®

¢ metakognisi ialah

Adapun | ungan d%I literasi den'_ L
pembelajaran ber%%‘asollteraa akan mengkondjsikaﬁ ‘peserta didik untuk
menjadi seorang literat. PeniMan kemm digital literasi dalam belajar
sejalan dengan tujuan pendidikan, yaitu dengan berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa, berakhlak
mulia, berilmu, mandiri, dan bertanggung jawab. Menjadi seorang literat para
peserta didik mempunyai bekal literasi dalam dirinya sehingga mampu
melengkapi diri dengan kemampuan metakognisi yang diharapkan.*® Sesuai

dengan kemampuan metakognisi yang dikemukakan oleh Anderson dan

*® Tina melina, “Penerapan Model Two Stay Two Stray (TS-TS) Berbasis Literasi
Informasi untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Rangkuman pada Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia di MI Darul Hufadz Sumedang,” (Skripsi Fakultas Tarbiyah Dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati, 2018): h. 3.

* | Made Ngurah Suragangga, “Mendidik Lewat Literasi untuk Pendidikan
Berkualitas,” Jurnal Penjaminan Mutu Vol. 3 No. (2017): h, 158.



Krathwohl bahwa metakognisi ialah kemampuan tentang kognisi yang
diharapkan, seperti kesadaran diri dan pengetahuan tentang kognisi diri
sendiri.”®
b. Kompetensi Digital Literasi
Kompetensi berasal dari kata competence yang menggambarkan
penampilan suatu kemampuan tertentu secara utuh yang merupakan suatu
perpaduan antara pengetahuan serta kemampuan. Seseorang dapat
menguasai literasi digital secara bertahap, karena satu jenjang lebih rumit
dari pada jenjang sebelumnya. Kompetensi digital mensyaratkan literasi
komputer dan teknologi. Namun, untuk dapat dikatakan memiliki literasi
digital, maka seseorang harus menguasai literasi informasi, visual, media,
ilcasi 51 _
dan komumk%g b i ﬁ gﬁ
Internet merupakan salah satu alat kMi yang murah, dimana
memungkinkan terjadmneramra dua orang atau lebih.
Kemampuan dan karakteristik internet memungkinkan terjadinya proses
belajar mengajar jarak jauh (e-learning) menjadi lebih efektif dan efisien,
sehingga dapat diperoleh hasil yang maksimal. Namun demikian, dalam
kehidupan sehari-hari, kita tidak boleh lupa bahwa teknologi itu tidak
hanya mendatangkan manfaat positif, melainkan juga akan dapat

mendatangkan dampak negatif, inilah yang harus tetap kita waspadai,

*® Muhammad. Romli, “Strategi Membangun Metakognisi Siswa SMA dalam
Pemecahan Masalah Matematika,” Jurnal Pendidikan Matematika FKIP Universitas
Madura 2 (2011): h, 3.

°! Bella Elpira, “Pengaruh Penerapan Literasi Digital Terhadap Peningkatan
Pembelajaran Siswa di SMP Negeri 6 Banda,” Jurnal Program Studi Ilmu Perpustakaan
Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda
Aceh, Banda Aceh, No. 1 (2018): 430-39.



mengingat saat sekarang ini sering kita jumpai dimana-mana banyak para
pelajar dan mahasiswa yang sering menggunakan fasilitas teknologi tidak
sesuai dengan yang diharapkan, sehingga hal ini dapat mendatangkan
dampak yang negatif.
. Penerapan Digital Literasi di Sekolah

Penerapan literasi digital di sekolah memungkinkan terjadinya
komunikasi interaktif antara pendidik dan peserta didik, baik secara
individu maupun kelompok sebagai sebuah alternatif belajar secara
online.®* Hal tersebut sangat penting diterapkan, agar apa yang dipelajari
sesuai dengan kondisi dan perkembangan dunia.>® Untuk menjadikan dunia

pendidikan berkualitas, tentu sangat banyak faktor yang berkaitan dan

saling memaruhl. Saﬂ satu upaya '%rmtah menjadikan
pendidikan beljxgg,, adalah melalui rngmgé%étkan budaya literasi
(membaca dan menulis).S! m ini (ﬂlaskan dalam Al-Qur’an surah Al-
Anbiya ayat 80 yang berbunyi:
L et abF Al F Ty & sy 8% sy e s sl %
A G085 28 Tt B8l (a oSl A8 il 42000 AKle
Artinya: “Dan telah Kami ajarkan kepada Daud membuat baju besi
untuk kamu, guna memelihara kamu dalam peperanganmu;

Maka  hendaklah kamu bersyukur kepada Allah”. (OS. Al-
Anbiya: 80).

52 Ardian Asyhari dan Rahma Diani, “Pembelajaran Fisika Web Enhanced Course:
Mengembangkan Web-Logs Pembelajaran Fisika Dasar 1,” Jurnal Inovasi Teknologi
Pendidikan Vol. 4, No. 1 (2017): h. 14.

>> Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), h, 117.

** | Made Ngurah Suragangga, “Mendidik Lewat Literasi untuk Pendidikan
Berkualitas,” Jurnal Penjaminan Mutu Vol. 3 No. 1 (2017): h. 158.



Dari keterangan itu jelas sekali bahwa manusia dituntut untuk berbuat
sesuatu dengan sarana teknologi. Sehingga tidak mengherankan jika abad ke-
7 M, telah banyak lahir pemikir Islam yang tangguh produktif dan inovatif
dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kita sebagai
penikmat teknologi harus dapat memanfaatkan sarana yang ada dengan
sebaik-baiknya terutama dalam bidang pendidikan di sekolah-sekolah.*®

Program literasi di sekolah sebaiknya dilakukan secara berimbang
untuk mengembangkan semua jenis keterampilan berbahasa. Artinya
berimbang, program literasi harus mengembangkan kemampuan menyimak,
membaca, menulis dan berbicara secara menyeluruh. Terkait pembelajaran di

sekolah literasi sebagai kegiatan wajib bagi siswa tentu tidak lepas dari

kurikulum yanggberlaku. Maka dari itu, siswagddapat mengkonstruk

Lia > o

F—!
pengetahuannya sendici_sesuai dengan sumber yand'ad

% Kurikulum yang
berlaku di Indonesia yangm yaitMlum tingkat satuan pendidikan
(KTSP) sedangkan yang kedua adalah kurikulum 2013 yang bergeser menjadi
kurikulum nasional. Kedua kurikulum itu mempunyai ciri khas yang sudah
pasti berbeda dalam konteks pembelajarannya.

Tabel 5 Persamaan dan Perbedaan Prinsip Literasi Ditinjau dari
Kegiatan Terkait Kurikulum.*’

Aspek KTSP Kurikulum 2013

Keterpaduan Di kelas rendah menggunakan | Menggunakan
antar bidang. | tematik tipe webbed, sedangkan | tematik integratif.

> Mushaf Aisyah, Al-Quran dan Terjemahannya untuk Wanita (Bandung: Jabal,
2010). h, 328.

% Koderi dan Welly Anggraini Laila Okta Fitriyani, “Project Based Learning:
Pengaruhnya Terhadap Keterampilan Proses Sains Peserta Didik di Tanggamus,”
Indonesian Journal of Science and Mathematics Education Vol. 01, No. 3 (2018): h. 244.

*7 Ibadullah Malawi, Dewi Tryanasari dan Apri Kartikasari, Pembelajaran Literasi
Berbasis Sastra Lokal (Solo: Cv. Ae Media Grafika, 2017), h. 25-26.



di kelas tinggi menggunakan
tematik tipe conected.

Penanggung Guru kelas untuk kelas rendah | Guru kelas dan
Jawab. dan guru bidang studi untuk | semua warga
kelas  tinggi  berkoordinasi | sekolah.

dengan unsur penunjang lain.

Kegiatan. Berpusat pada tema di kelas | Berpusat pada
rendah, berpusat pada bidang |tema, baik di
garapan di kelas tinggi. kelas rendah

maupun kelas
tinggi.

Waktu. Bisa terintegrasi dengan | Bila terintegrasi
pembelajaran maupun di luar | dengan
pembelajaran. pembelajaran

maupun di luar
pembelajaran.

Perbedaan Sederhana menuju kompleks. Sederhana

tingkatan. menuju
kompleks.

Bahan dan | Berbagai sumber. Berbagai sumber.

sumber.

Evaluasi. Antar bidang studi di kelas Blended baik di

| ndah, per, bidang studi di jgkel
ﬁi las tlngglh i& m:
. Pengaruh Digital Lmﬂhadaw.ldlkan

1. Pengaruh Positif

a) Munculnya media massa, khususnya media elektronik sebagai
sumber ilmu dan pusat pendidikan. Seperti jaringan internet, lab,
komputer sekolah dll.

b) Munculnya metode-metode pembelajaran baru, yang memudahkan
siswa dan guru dalam proses pembelajaran.

c¢) Sistem pembelajaran tidak harus melalui tatap muka.

d) Adanya sistem pengolahan data hasil penilaian yang menggunakan
pemanfatan teknologi.

e) Kebutuhan akan fasilitas sarana pendidikan dipenuhi secara cepat.



2. Pengaruh Negatif

Selain ada dampak positif yang ditimbulkan dari pengaruh

teknologi juga terdapat dampak negatif, antara lain:

a) E-learning dapat menyebabkan pengalih fungsian guru dan
mengakibatkan guru jadi tersingkirkan, atau juga menyebabkan
terciptanya individu yang bersifat individual, karena sistem
pembelajaran dapat dilakukan dengan hanya seorang diri. Bahkan
dapat dimungkinkan etika dan disiplin peserta didik susah atau sulit
untuk diawasi dan dibina, sehingga lambat laun etika dan manusia
khususnya para peserta didik akan menurun drastis.

b) Sering mengakses internet dikhawatirkan peserta didik bukannya

memanfaaﬁn.teﬂjlogi;;:;jalah mengakses hal-
hal yang 1t=baik dan dapat.merugikan mereka sendiri, seperti

pornografi, game online dll. Untuk itu penting juga pengawasan dari

seorang guru pada saat pembelajaran menggunakan internet tersebut.
c) Peserta didik bisa terkena informasi overload, yakni menemukan
informasi yang tidak habis-habisnya yang tersedia di internet.
d) Peserta didik menjadi pecandu dari keberadaan dunia maya secara
berlebihan.

e) Tindakan kriminal (Cyber Crime).



f) Menimbulkan sikap yang apatis pada masing-masing individu, baik

bagi peserta didik maupun bagi guru.®

Untuk menjawab ketergantungan peserta didik terhadap media digital
tentang pengaruh dan dampak yang sudah dijelaskan di atas terhadap isi
media digital yang cenderung negatif, maka pentingnya dikenalkan dengan
media literacy digital atau sadar (melek) media digital yaitu suatu
kemampuan, pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan secara khusus kepada
khalayak sebagai pembaca sebagai media cetak, peselancar di dunia maya
penonton televisi dan pendengar radio. Pelaksanaan pendidikan saat ini masih
memiliki kekurangan yaitu dengan adanya masalah-masalah yang muncul.>®

Media digital yang dimaksud dalam penelitian ini adalah media informasi

yang terhubung@ terkoneﬂ 'Wn mterne masuk penggunaan

“’M

Pemanfaatan pembelajaran berbasis internet (e-learning) diharapkan

smartphone.®

dapat memotivasi peningkatan kualitas pembelajaran dan materi ajar, kualitas
aktivitas dan kemandirian peserta didik, serta komunikasi antara guru dan
peserta didik. E-learning juga dapat digunakan dalam mengatasi keterbatasan
ruang kelas serta hambatan jarak dan waktu, di dalam pelaksanaan kegiatan

belajar mengajar. Kemajuan zaman saat ini mengakibatkan kebutuhan dalam

*® Yohannes Marryono Jamun, “Dampak Teknologi Terhadap Pendidikan,” Jurnal
Pendidikan dan Kebudayaan Missio Vol. 10, no. 10 (1996): h. 50-51.

% Mailinda Wati dan Welly Anggraini, “Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe
Jigsaw : Pengaruhnya Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Fisika,” Indonesian Journal of
Science and Mathematics Education Vol. 02, No. 1 (2019): h. 99.

° Juliana Kurniawati dan Siti Baroroh, “Literasi Media Digital Mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Bengkulu,” Jurnal Komunikator Vol. 8 (2016): h. 52-53.



masyarakat meningkat, sehingga daya saing dalam masyarakat semakin
tinggi.** Oleh karena itu, dalam penggunaan suatu media pembelajaran
sekolah perlu mengetahui keefektifan dari media tersebut, agar bisa diketahui
seberapa besar keefektifan media tersebut bagi pembelajaran di sekolah yang
telah memanfaatkan media tersebut. Sehingga nantinya dapat kita lihat
kesiapan suatu sekolah dalam rangka menuju ASEAN Community.®

5. Kemampuan Metakognisi

a. Pengertian Metakognisi

Metakognisi adalah suatu istilah yang berawal dari penelitian dalam
bidang psikologi yang diperkenalkan oleh Flavell yang berjudul
“Metacognition and cognitive Monitoring: A New Area Of Cognitive-
Development{nggiry” Flavell mendefinisikan bahy!g); metakognisi sebagai
kesadaran daf‘a&%&erpikir sé@o.a@yang begs(aj'tan dengan apa yang
diketahui oleh seseo;mwmg dmehagai individu yang belajar
serta bagaimana mengontrol dan menyesuaikan perilakunya. Moore juga
mendefinisikan bahwa metakognisi adalah kemampuan seseorang
mengenai cara berpikirnya dalam sebagai aspek yang diwujudkan dalam
kemampuannya untuk mengatur cara berpikirnya. Berpikir ialah cara
kewajiban seluruh umat manusia, karena hanya manusialah makhluk yang

dibekali dengan akal. Supaya manusia tidak tersesat, maka Allah

%! Farida, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Heuristic Vee Terhadap Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik,” Jurnal Pendidikan Matematika Vol. 6, no.
No. 2 (2015): hal. 112.

® Ganggang Canggi Arnanto dan Mochamad Bruri Triyono, “Keefektifan
Pembelajaran Berbantu Internet di SMK Se-Kota Yogyakarta Kompetensi Keahlian Teknik
Komputer dan Jaringan,” Jurnal Pendidikan Vokasi Vol. 4, No. 01 November (2014): h.
321.



memerintahkan manusia untuk berpikir seperti yang dijelaskan dalam
surah Al-A'raaf ayat 184 :
VAE Gt 5 ) 5h 3 B 0 iy a2 150
Artinya: “Apakah (mereka lalai) dan tidak memikirkan bahwa teman
mereka (Muhammad) tidak berpenyakit gila. Dia (Muhammad itu)
tidak lain hanyalah seorang pemberi peringatan lagi pemberi
penjelasan”. (Q.S Al-A'raaf: 184).
Berdasarkan tafsir ayat di atas bahwa setelah memberi ingat kepada mereka
bahwa Muhammad bukanlah orang gila, akan tetapi pembawa kabar demi
keselamatan jiwamu dan masyarakat, kemudian mereka disuruh berpikir lagi
dan merenungkan keadaan sekeliling.®®
Kognisi mempengaruhi perilaku, dimana mengharuskan untuk
berpikir secara lebih mendalam dan logis tentang cara menyelesaikan suatu
masalah, yang mirnyWina?silkan ekWtasi positif tentang
kemampuannya da\ns' mbuat dirinya percaya4:li«|:1'$‘fféfgoznisi).64 Dalam situasi
konflik yang terjadi semn demmampuan kognitif individu,
dimana individu tidak mampu menyesuaikan struktur kognitifnya dengan
situasi yang dihadapi dalam belajar.®® Kemampuan metakognisi yang dimiliki

peserta didik dapat meningkatkan kapasitas belajar yang penuh makna dan

membentuk serta mempengaruhi untuk mengkonstruksi pemahaman

 Mushaf Aisyah, Al-quran dan Terjemahan untuk Wanita, (Bandung: Jabal,

2010): h. 174.

6 John W. Santrock, Psikologi Pendidikan Edisi Kedua (Penertbit: Kencana
Prenada Media Group, 2007): h, 285.

% Farida, Rizky Wahyu Yunia Putra dan Henny Wulandari Mardiana, “Pengaruh
Pembelajaran Berbasis Masalah dengan Strategi Konflik Kognitif Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa Kelas VII SMP PGRI 6 Bandar Lampung” Jurnal Prosiding Seminar
Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika UIN Raden Intan Lampung, (2018):h,
113.



mengenai apa yang sedang dipelajari dan dipikirkan.®® Sedangkan
Metakognisi menurut Matlin adalah pengetahuan, kesadaran, dan kontrol
seseorang terhadap proses kognitifnya yang terjadi pada diri sendiri. Bahkan
Matlin juga menyatakan bahwa metakognisi sangat penting untuk membantu
dalam mengatur lingkungan dan menyeleksi strategi dalam meningkatkan
kemampuan kognitif selanjutnya.®” Dengan demikian, dapat diketahui bahwa
metakognisi adalah pengetahuan, kesadaran dan kontrol seseorang terhadap
proses dan hasil berpikirnya. Metakognisi sebagai suatu bentuk kognisi, atau
proses berpikir dua tingkat atau lebih yang melibatkan pengendalian terhadap
aktivitas kognitif. Karena itu metakognisi dapat dikatakan sebagai berpikir

tentang berpikir. Dalam Al-Qur’an pun Allah berfirman bahwa hendaknya

ﬁg sedang dan a%ilakukannya sesuai
“Al-Hashr ayat 18: _a®

N o = = & $o o f"?f e 3 . Lo /&QI
ATy, & M\ &l | giale Fpall Ll
2 &7
YA Gslazi Loy s
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah,

sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan’.
(QS. Al-Hashr: 18).%

Makna dari ayat tersebut adalah setiap pribadi demi pribadi,

hendaknya melakukan evaluasi terhadap amal-amal yang telah dilakukannya.

% Suhadi Ibnu, Suharti dan Nurul Fathonah, “Pengaruh Pembelajaran Berbasis
Pemecahan Masalah Berbantuan Jurnal Belajar Terhadap Kemampuan Metakognitif,”
Jurnal Pijar MIPA Vol, XI, No. 1 (2016): h, 1.

Anis Fauziana, “Identifikasi Karakteristik Metakognisi Siswa dalam
Menyelesaikan Masalah Matematika di Kelas VIII F SMP Negeri 1 Gresik”. (Skripsi
UNESA Sarjana Program Studi Pendidikan Matematika, Surabaya, 2008): h. 18.

% Departemen Agama RI, Al Hidayah Al-Qur’an Tafsir Perkata (Jakarta: Kalim,
2010): h, 549.



Ini seperti seorang atau perusahaan yang melakukan tes kualitas terhadap
setiap produknya, di samping itu, hendaknya juga melakukan perhitungan
tentang bekal buat perjalanan hidupnya di masa datang.®® Dari penjelasan
tersebut diterangkan bahwa menurut islam, setiap pribadi perlu memikirkan
apa yang akan dilakukan di masa akan datang, dengan melakukan kontrol
dalam setiap tindakannya, memikirkan dengan kesadaran penuh apa yang ia
lakukan.
b. Komponen-Komponen Metakognisi
Komponen kemampuan metakognisi meliputi :
1) Anderson dan Krathwohl mengemukakan bahwa ada 3 aspek dari
pengetahuan metakognisi yaitu:

(@) Pengetah

uan strategi (strategic knowledge),
ey 11, j
(b) Pengetahtanm.._ tugas-tugas  kognitif rmasuk  pengetahuan
kontekstual dan kon&onal, ﬁ

(c) Pengetahuan diri (self-knowledge).”

2) Flavel (dalam Livingston) membagi pengetahuan kognitif ke dalam tiga
kategori, yaitu
(a) Variabel pengetahuan diri (individu),
(b) Variabel tugas, dan variabel strategi.

3) Nur, membagi komponen metakognisi menjadi 3 yaitu:

® M. Quraish Shihab, Al-Lubab, (Tanggerang: Lentera Hati, 2012): h, 227.

® Muhammad. Romli, “Strategi Membangun Metakognisi Siswa SMA dalam
Pemecahan Masalah Matematika,” Jurnal Pendidikan Matematika FKIP Universitas
Madura 2 (2011): h. 3.



(a) Pengetahuan deklaratif merupakan informasi faktual yang diketahui oleh
seseorang.

(b) Pengetahuan prosedural merupakan pengetahuan bagaimana seseorang
melakukan sesuatu, pengetahuan bagaimana kemampuan seseorang
dalam menjalankan langkah-langkah dalam suatu proses belajar.

(c) Pengetahuan kondisional merupakan pengetahuan terkait kapan suatu
prosedur, skill atau strategi itu digunakan dan kapan tidak digunakan,
pada kondisi apa suatu prosedur dapat digunakan, dan mengapa suatu
prosedur lebih baik dari prosedur yang lain.

Sedangkan Thomas dan Mc Robbie mengambil sikap bahwa
metakognisi mengacu pada pengetahuan, kesadaran, dan kontrol atau

sarnya kemampuan

lam proses belajar siswa.” Pad

Al

p™erang berbeda, oleh k@Legaa‘éﬁu penerapan strategi

metakognisi perlu dipadukan deMgan smdel atau metode pembelajaran
yang dapat menuntun peserta didik untuk aktif dalam kelompok belajar.
Dalam suatu kelompok belajar peserta didik mempunyai kesempatan untuk
mendiskusikan hasil pemikiran mereka tentang solusi dari masalah yang

diberikan kepada teman sekelompoknya.”” Kemampuan metakognisi ini

"' Gesha Deliana, Hera Novia, dan Selly Feranie, “Penerapan Strategi Metakognisi
pada Cooperative Learning Tipe STAD untuk Melihat Perkembangan Metakognisi Siswa
pada Materi Elastisitas,” Jurnal Penelitian & Pengembangan Pendidikan Fisika Vol. 2 No.
1 (2016): h, 44, https://doi.org/DOI: doi.org/10.21009/1.02107.

72 Inni Amarta, Selly Feranie, dan Saeful Karim, “Penerapan Strategi Metakognisi
pada Cooperative Learning untuk Mengetahui Profil Metakognisi dan Peningkatan Prestasi
Belajar Siswa SMA pada Materi Fluida Statis,” Jurnal Penelitian & Pengembangan
Pendidikan Fisika 2, No. 1 e-ISSN: 2461-1433 (2016): h, 66, https://doi.org/DOI:
doi.org/10.21009/1.02110.



sangat penting dimiliki oleh peserta didik, karena berkaitan dengan

kedewasaan dan kemandirian dalam belajar.

c. Indikator Metakognisi

Menurut Gregory Scraw dan Rayne Sperling Dennison metakognisi
dibedakan antara dua komponen utama vyaitu knowledge of cognition
(pengetahuan kognisi) dan regulasi of cognition (peraturan kognisi).

Pengetahuan kognisi (Knowledge of cognition):

a) Pengetahuan deklaratif yang mengacu kepada pengetahuan tentang fakta
dan konsep-konsep yang dimiliki seseorang atau faktor-faktor yang

mempengaruhi pemikirannya dan perhatiannya dalam memecahkan

masalah. - -
b) Pengetahuan E@qual aépahl %ngetaﬂaimana melakukan
sesuatu, bagaimana Mn I -lTangkah atau strategi-strategi

dalam suatu proses pemecahan masalah.

c) Pengetahuan kondisional yang mengacu pada kesadaran seseorang akan
kondisi yang mempengaruhi dirinya dalam memecahkan masalah yaitu:
kapan suatu strategi seharusnya diterapkan, mengapa menerapkan suatu
strategi dan kapan strategi tersebut digunakan dalam memecahkan
masalah.

Dalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa pentingnya memaksimalkan

potensi-potensi dalam memperoleh ilmu pengetahuan. Termasuk



diantaranya, yaitu potensi pendengaran, penglihatan dan akal/hati nurani,
semuanya diperlukan dalam menerima dan memahami

ilmu pengetahuan. Pengetahuan yang murni didapatkan dari kemampuan manusia
itu sendiri, kemudian dibekali oleh Allah guna untuk mencari dan
memahami apa yang ada di sekitar mereka untuk menjadi sebuah ilmu
pengetahuan. Dari potensi pendengaran, penglihatan dan akal/hati nurani
bisa menjadi sebuah teori dalam melaksanakan pembelajaran yang mampu
mendorong  peserta  didik untuk mudah  memahami  dan
mengimplementasikan materi yang telah didapatkannya pada kehidupan

nyata. Sebagaimana firman Allah dalam surah An-Nahl ayat 78:

Af 2o P

iyl 5 ki ?ssa,g gz wzs:;\x;s;@u \u
LIA

Artinya: “Dan Allc ] engeluarkan kamu dar Jgﬁﬁ ibumu dalam keadaan
tidak mengetahui s upun, da memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati, agl®¥ kamu¥ersyukur”. (QS. An-Nahl: 78)."

Avyat tersebut secara terang menjelaskan betapa pentingnya potensi
yang dibekalkan oleh Allah kepada manusia untuk memahami apa yang telah
kita lihat, kita dengar dari apa saja yang ada di sekitar kita, khususnya dalam
lingkup pembelajaran dalam pendidikan, kemudian dengan pertimbangan
akal/hati nurani kita bisa mendapatkan kebijakan dan kebenaran yang

hakiki.™

> Mushaf Aisyah, Al-Quran Dan Terjemahannya Untuk Wanita, (Bandung: Jabal,
2010), h.275.

* Achmad Basyarudin, Teori Dasar Belajar Perspektif Al-Qur’an Surat AN-Nahl
Ayat 78 (Skripsi Program Studi Agama Islam Institut Agama Islam Negeri Walisongo
Semarang, 2012).



Peraturan Kognisi (regulasi of cognition):

a) Planning: perencanaan, penetapan tujuan, dan mengalokasikan sumber
daya sebelum belajar.

b) Managemen informasi: keterampilan dan pengembangan strategi urutan
digunakan online untuk memproses informasi lebih  efisien
(pengorganisasian, menguraikan, meringkas, dan selektif fokus).

c) Pemantauan : penilaian seseorang belajar atau pengembangan strategi
penggunaan.

d) Debugging : strategi yang digunakan untuk memperbaiki pemahaman dan
Kinerja kesalahan.

e) Evaluasi: analisis kinerja dan strategi efektivitas setelah pembelajaran.”

d. TSTS (Two St?ﬁg Stray) ﬁni—ﬂungannyaﬁﬁan Metakognisi

pembelajaran Kooperatif tipe two stay two g;;ayf“?ﬁl dapat mengarahkan

peserta didik agar aktif debe ran. Selain itu peserta didik yang
berpengalaman mempunyai pola yang lebih teratur, dimulai dari persiapan,
presentasi pendidik, kegiatan kelompok, formalisasi dan evaluasi kelompok
penghargan. Sehingga akan mempengaruhi pada kemampuan metakognisi
peserta didik dan menjadikan peserta didik lebih disiplin.”® Metakognisi
memberi peluang bagi peserta didik untuk bertukar informasi yang

mendorong peserta didik untuk berdisiplin dan memungkinkan peserta didik

7S Esti Wahyuni, Pengaruh Strategi Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)
Terhadap Metakognisi Siswa Kelas XI SMA YP UNILA Bandar Lampung”. (Skripsi
Program Studi Pendidikan Biologi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung,
Lampung, 2017): h, 57-58.

’® Megayani dan Ilmi Maulana, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Two Stay Two Stray (TSTS) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sistem Eskresi,”
Jurnal Bio Educatio Vol. 2, No. 2 (2017): h. 28.



untuk menentukan lebih banyak fakta tentang suatu topik. Selama
metakognisi peserta didik terlatih untuk belajar, melakukan pembelajaran
dengan tim, bagaimana untuk menyaring informasi dari guru yang tidak
relevan sambil memfokuskan pada hal yang lebih penting. Ini membantu
peserta didik menyerap lebih banyak dan membuatnya bertanggung jawab
untuk pembelajarannya. Salah satu tujuan utama dari metakognisi ialah
mengarahkan pengembangan diri untuk terampil dalam hal mengenali
kebutuhan untuk belajar. Two stay two stray menimbulkan proses berpikir
dan belajar dan mempercepat pengembangan metakognisi pada tingkat
peserta didik. Hubungnnya dengan menguatkan kemampuan metakognisi

peserta didik, jelas terlihat bahwa sengaja dilakukan melalui penerapan

strategi metakogpisi,dalam strategi-strategi pembelajagan yang berpusat pada
N T

A

o
L

pembelajaran (stu leht centered).

6. Hubungan TSTS (Two Stay Stra)f, Bigital Literasi dan Metakognisi

Digital literasi dapat berkontribusi terhadap penyelesaian tugas
yang lebih efisien melalui program perangkat lunak perangkat komputer
seperti pengolahan kata dan lembar kerja, diketahui bahwa sebagian besar
peserta didik merupakan pengguna internet. Alasan mereka menggunakan
jaringan internet adalah lebih informatif, banyak informasi dan bahan ajar

yang dapat diketahui peserta didik, yang dapat digunakan sebagai media

77 Arsad Bahri dan Irma Suryani Idris, “Memberdayakan Keterampilan

Metakognitif Mahasiswa Melalui PBLRQA (Integrasi Problem-Based Learning dan
Reading, Questioning, & Answering),” Jurnal Biologi Fakultas Matematika Dan Iimu
Pengetahuan Alam, (2018): h., 62-65.



pembelajaran, serta masih banyak lagi manfaat yang ditawarkan jaringan
internet untuk penggunanya.’

Berkaitan dengan two stay two stray, penelitian menunjukkan
bahwa variabel sering diuji dalam konteks pendidikan berbasis online.
Menurut Biggs, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi akan
memberikan kontribusi terhadap peningkatan keterampilan two stay two
stray peserta didik. Melalui pemanpaatan digital literasi, peserta didik
diberikan ruang dalam mengembangkan keterampilan two stay two stray
melalui berbagai kegiatan dan sumber daya yang ada, seperti partisipasi
dalam kelompok belajar online, memicu peserta didik dalam belajar serta
meningkatkan kemampuan berkomunikasi antar peserta didik melalui
penggunaan te@%\pgi digital. Mengenai hal di a enunjukkan bahwa
terdapat hubung?r‘%‘s‘pmlﬂf antara two stéy two sj;rgaff%’engan prestasi belajar
peserta didik yang belaMm Iirwngan berbasis online atau digital
literasi yaitu membantu meningkatkan minat dan prestasi belajar peerta
didik. Di era digital seperti sekarang, two stay two stray tidak terlepas dari
digital liteasi. Artinya keterampilan two stay two stray dalam proses belajar
dapat meningkat melalui kemampuan digital literasi yang baik.”

Untuk meningkatkan kemampuan metakognisi model pembelajaran

yang memungkinkan peserta didik mampu mengkontruksi pengetahuannya

’® Annisa Shabrina dan Rahma Diani, “Pengembangan Media Pembelajaran Fisika
Berbasis Web Enhanced Cource dengan Model Inquiri Terbimbing,” Indonesian Journal of
Science and Mathematics Education Vol. 02, No. 1 (2019): h. 10.

’® Komang Hendrawan, Ketut Pudjawan, dan I Made Citra Wibawa, “Pengaruh
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TSTS Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 11l SD
Universitas Pendidikan Ganesha,” E-Journal Pgsd Universitas Pendidikan Ganesha Vol. 5,
No. 2 (2017): h, . 3-4.



secara mandiri dan mendorong partisipasi peserta didik dalam belajar seperti
model two stay two stray. TSTS (two stay two stray) juga dapat
mengembangkan keterampilan yang diperlukan di era pengetahuan, agar
dapat bersaing seperti literasi era digital dan dapat mengembangkan
kemampuan berpikir peserta didik, menggunakan sumber-sumber belajar
sesuai manfaat digital literasi dan pembelajaran mandiri. Dengan demikian
TSTS (two stay two stray), digital literasi dan metakognisi saling berkaitan
guna peningkatan kemampuan akademik peserta didik.*

. Hakikat Pembelajaran IPA

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan suatu ilmu yang bersifat
empirik dan membahas tentang fakta dan gejala alam yang ada. Fakta dan
gejala alam menjadlkan IPA tidak hanya herbal namun Juga faktual. Hal ini
yang menumukkﬁ bahwa ha&t‘lﬁseba ; 5 diwujudkan dengan

melaksanakan pembeIaJaNg therampilan proses bagaimana

cara produk sains ditemukan.®* IPA pada hakikatnya meliputi empat unsur

utama, yaitu:
1) Sikap: rasa ingin tahu tentang suatu benda, fenomena alam, makhluk
hidup, dan hubungannya sebab akibat yang menimbulkan masalah
baru yang dapat dipecahkan secara prosedur yang benar, IPA bersipa

open ended,

8 Amrina Zainab Lapohea, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two
Stay Two Stray untuk Meningkatkan HasiL Belajar Siswa pada Materi Logika
Matematika,” Jurnal Elektronik Pendidikan Matematika Tadulako Vol. 1, No. 2 (2014): h.
134.

8 Fatimah, Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran IPA dengan
Pendekatan Inkuiri di Kelas Il SDN 15 Segedong, Artikel Penelitian (2012): h, 5-6.



2) Proses: prosedur pemecahan masalah melalui metode ilmiah. Metode
ilmiah tersebut meliputi penyusun hipotesis, perancangan eksperimen,
percobaan, evaluasi, pengukuran dan menarik suatu kesimpulan,

3) Produk: berupa fakta, prinsip, teori, dan hukum,

4) Aplikasi: penerapan metode ilmiah dan konsep IPA dalam kehidupan
sehari-hari.®
Secara umum, ilmu fisika membahas tentang gejala-gejala alamiah

pada kehidupan sehari-hari maupun fenomena-fenomena yang terjadi di
alam semesta. Berdasarkan fenomena yang diamati, ilmu fisika terbagi
menjadi dua, yaitu fenomena yang terlihat nyata oleh panca indra dan
fenomena yang tidak terlihat panca indra atau bersifat abstrak. Fenomena

atau gejala fisikayy

ng bersifat abstrak membutuhkﬁedia tambahan untuk
Ny T A

ya.> Al-Qur’an telah dlLeJ@sl&n mengenai keharusan
untuk mengamati fenomena m seb&al pengembangan rasa ingin tahu,

seperti yang terkandung dalam Al-Qur’an surah Yunus ayat 101 yang

berbunyi:
LN S R R PR S S P S & (SR AN I GPRE SR ST FOE (R <
uﬂﬁyﬁ)ﬂucjdﬂ\j;\g \@uujgaJY\jg_\M\ébu\th\da

Yo

Artinya: “Katakanlah: "Perhatikanlah apa yaag ada di langit dan di bumi.
Tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang
memberi peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman”. (QS.
Yunus: 101).

8 Buku Guru, llmu Pengetahuan Alam (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2013): h, 1-2.

® Irwandani dan Sri Latifah dkk, “Modul Digital Interaktif Berbasis Articulate
Studio’13: Pengembangan pada Materi Gerak Melingkar Kelas X,” Jurnal Ilmiah
Pendidikan Fisika Al-Biruni 6, no. 2 (2017): 222,
https://doi.org/10.24042/jipfalbiruni.v6i2.1862.



Maksud dari ayat ini, mendorong umat manusia untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan melalui pemikiran, penelitian dan
pengamatan. Ayat ini juga mengajak untuk menggali pengetahuan yang
berhubungan dengan alam raya beserta isinya. Sebab, alam raya yang
diciptakan untuk kepentingan manusia ini, hanya dapat dieksplorasi melalui
pengamatan indrawi. Sesui dalam ilmu fisika mengenai gejala yang terjadi
dalam kehidupan maupun fenomena-fenomena yang terjadi pada alam
semesta. Dengan fenomena tersebut dapat mengaitkan pembelajara IPA
dengan agama islam sehingga dapat meningkatkan keimanan peserta didik
terhadap Allah SWT #

Fisika adalah bagian dari ilmu pengetahuan alam yang merupakan

hasil kegiatan

anusia berupa_pengetahuan, gaglﬁ serta konsep yang
terorganisir tenté “alam sekitar yang dipergl;t;«;d?ﬁ pengalaman melalui
serangkaian proses iImiah%lajarm bertujuan untuk memberikan
bekal pengetahuan tentang fisika, kemampuan dalam keterampilan proses dan
meningkatkan kreativitas dan sikap ilmiah pada peserta didik.* Fisika sangat
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, namun tidak sedikit orang yang

menganggap bahwa fisika tersebut sebagai ilmu yang kurang menarik. Hal ini

disebabkan fisika erat hubungannya dengan ide-ide atau konsep-konsep

# Mia Kumalasari, “Analisis Respon Guru dan Peserta Didik Terhadap LKPD
IPA Berbasis Inkuiri Terbimbing yang Terintegrasi Ayat Al-Qur’an dan Hadist di SMP
ASKHABUL KAHFI,” Jurnal Pendidikan Sains dan Matematika Vol. 7, No. 1 (2018): h.
42.

® Tirza Pangkali, Iriwi L.S Simon dan Sri Wahyu Widyanigsih, “Penerapan
Model Kooperatif Tipe TPS Terhadap Hasil Belajar Kognitif dan Aktivitas Peserta Didik
pada Materi Gelombang Mekanik Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Kabupaten Sorong,” Jurnal
llmiah Pendidikan Fisika AI-BiRuNi 5.2 05, No. Oktober (2016): h, 173,
https://doi.org/10.24042/jipf.



abstrak yang membutuhkan penalaran ilmiah. Kesulitan untuk memahami
konsep-konsep fisika yang dialami oleh siswa bukan hanya karena faktor
materi yang disampaikan, tapi siswa kurang dilibatkan dalam proses belajar
mengajar.®
8. Materi

A. Pesawat Sederhana
1) Pengertian Pesawat Sederhana

Pesawat sederhana merupakan berbagai macam peralatan yang memudahkan
manusia dalam bekerja pada kehidupan sehari-hari.?” Pesawat
sederhana dapat mengubah arah dan besar gaya serta gerakan benda.
Gaya adalah sebagai suatu tarikan atau suatu dorongan.®® Hal ini

dlperjelas dalam Al-Qur’an surah Al-Hadiid ayat 25:

RE e
Artinya: “Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan
membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan
bersama mereka Al Kitab dan neraca (keadilan) supaya
manusia dapat melaksanakan keadilan. Dan Kami ciptakan besi
yang padanya terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai
manfaat bagi manusia, (supaya mereka mempergunakan besi
itu) dan supaya Allah mengetahui siapa yang menolong
(agama) Nya dan rasul-rasul-Nya padahal Allah tidak
dilihatnya. Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi Maha
Perkasa”.(QS.Al-Hadiid: 25)

% Tri Ariani, “Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization
(TAI): Dampak Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa,” Jurnal limiah Pendidikan Fisika Al-
Biruni 6, no. 2 (2017): h, 173, https://doi.org/10.24042/jipfalbiruni.v6i2.1802.

¥ | Made Padri Ismunandar, | Nyoman Marsih dan Ana Ratna Wulan, llmu
Pengetahuan Alam (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014): h, 62.

# Wasis dan Sugeng Yuli Irianto, 1lmu Pengetahuan Alam Jilid 2 untuk SMP dan
MTS Kelas VIII (Jakarta: Sekawan Cipta Karya, 2008): h, 139.



Maksud dari QS.Al-Hadiid ayat 25 di atas adalah besi merupakan
karunia dari Allah SWT yang digunakan dalam membela agama Allah SWT
untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia, seperti salah satu dari contoh alat
sederhana yaitu besi. Besi merupakan benda yang sangat berguna dalam
kehidupan sehari-hari yang dapat ditemukan pada sekop, linggis, palu dan
sebagainya.

2) Macam-Macam Pesawat Sederhana
a. Katrol
Katrol adalah pesawat sederhana berupa roda beralur yang
terhubung dengan sebuah tali dan digunakan untuk memudahkan

dalam melakukan kerja. Karena pada katrol dapat mengubah arah

gayaketika menarik atau mengangkat =
WL |
beban. Contoh pengguna katrol yaitu sumur.®® Fungsi katrol
dalam kehidupan &ari-h lasa bervariasi. Variasi tersebut
dimaksud untuk mempermudah pekerjaan yang dilakukan.*
1). Katrol Tetap

Katrol tetap adalah katrol yang penempatannya tetap di

suatu tempat.” Fungsinya ialah untuk membelokkan gaya,

¥ Buku Guru, llmu Pengetahuan Alam Edisi Revisi Kelas VIII SMP/MTs (Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017): h, 182.

% | Made Padri Ismunandar, | Nyoman Marsih dan Ana Ratna Wulan, Op. Cit. h.
63

°! https://fisikazone.com/katrol/amp/



https://fisikazone.com/katrol/amp/

sehingga berat beban tersebut tetap sama dengan gaya

kuasanya, tetapi dapat dilakukan dengan mudah.*

Sava
>

Gambar 1. Katrol Tetap
Keuntungan Mekanis (Kp)

K —W—l
m_F_

wXl, =FXI
Keterangan :
Km: Keuntungan Mekanis.
w : Berat Beban (N).
F : Gaya Kuasa (N).
I« : Lengan Kuasa (m).
I, :Lengan Beban (m).

K{:etap mepnilikiilai KM

diperlukan untuk mengangkat benda s

artinya, gaya yang
berat benda yang
dipindahkan. Sesuai namanya, sistem katrol ini dibuat sedemikian
rupa, sehingga katrol tersebut tetap pada posisinya. Sering kita jumpai
dalam kehidupan sehari-hari, yaitu katrol yang digunakan saat
menimba air.”
2). Katrol Bebas/ Bergerak
Katrol bebas atau bergerak adalah katrol yang posisi atau
kedudukannya berubah ketika digunakan. Artinya, katrol bebas tidak

di tempatkan di tempat tertentu, melaikan di tempatkan pada tali yang

2 Saeful Karim, Ida Kaniawati, dan Yuli Fauziah, Belajar IPA Membuka
Cakrawala Alam Sekitar untuk Kelas VIII (Jakarta: Pembukuan Departemen Pendidikan
Nasional, 2008): h, 199.

% Wasis and Sugeng Yuli Irianto, Op. Cit. h. 157.



kedudukannya dapat berubah.” Prinsip kerja katrol bebas hampir
sama dengan tuas jenis kedua, yaitu titik bebannya berada di antara

titik tumpu dan titik kuasa.”

Gambar 2. Katrol Bebas (bergerak)
Keuntungan Mekanis (KM)

Wle:FXlk

WlezF X2lk

3) Kat&jfinuk aMﬁBergﬂJ

KatNmuWkan gabungan dari beberapa

katrol, sehingga pekerjaan yang dilakukan semakin mudah.®
Katrol majemuk juga digunakan dalam bidang industri untuk
mengangkat benda-benda yang berat. Keuntungan mekanik
dari katrol majemuk/berganda sama dengan jumlah tali yang

menyokong berat beban.®’

*https://www.usd.ac.id/fakultas/pendidikan/f113/PL PG2017/Download/materi/ipa/
BAB-VII_GERAK-PADA-BENDA-MAKHLUK-HIDUP.pdf. (diakses 21 Agustus 2019).

% Saeful Karim, Ida Kaniawati, dan Yuli Fauziah, Op. Cit. h. 198.

°® 1bid, h. 190.

" Ismunandar, | Nyoman Marsih dan Ana Ratna Wulan, llmu Pengetahuan
Alam(Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014): h, 64.



https://www.usd.ac.id/fakultas/pendidikan/f1l3/PLPG2017/Download/materi/ipa/BAB-VII_GERAK-PADA-BENDA-MAKHLUK-HIDUP.pdf
https://www.usd.ac.id/fakultas/pendidikan/f1l3/PLPG2017/Download/materi/ipa/BAB-VII_GERAK-PADA-BENDA-MAKHLUK-HIDUP.pdf

Gambar 3. Katrol Berganda (takal)

wXl,=FXI
K, =xatau K,, = 2n
Keterangan :
X = banyaknya tali.
n = Banyaknya Katrol bergerak.
b. Roda Poros

Roda Dberporos adalah pesawat sederhana yang
unyai roda dan mempunyai p tempat berputarnya
;&Qy)h per@u!aéﬁhpada ro rporos ini adalah pada
roda sepeda,%roda,ﬁdan roda gerigi pada sepeda.®

Sebagaimana yang dijelaskan dalam firman Allah yaitu surah

Al-An’am ayat 142:

| af 20

T s qa A2 Tei B7 4. L2 -
D AS85) Lae 1518 LiDas A sas aail (s
AR

Artinya: “Dan di antara hewan ternak itu ada yang dijadikan untuk
pengangkutan dan ada yang untuk disembelih. Makanlah dari
rezeki yang telah diberikan Allah kepadamu, dan janganlah
kamu mengikuti langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya

syaitan itu musuh yang nyata bagimu”.

% Kebudayaan Kementerian Pendidikan Edisi Revisi 2017, Ilmu Pengetahuan
Alam (Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud, 2017). h. 182.



Gambar 4. Gear, Sepeda Adalah Contoh Rode

Maksud dari ayat di atas ialah hewan ternak yang digunakan

sebagai kendaraan angkut yaitu dapat dijadikan delman merupakan
alat bantu untuk mengangkat benda-benda yang berguna untuk
mempermudah pekerjaan manusia.Keuntungan mekanis yang
diperoleh dari roda dan poros dapat dihitung dengan menggunakan

persamaan sebagai berikut:

Jari — jariroda

m

jari — jari poros

Berporos®

_— =

c. Bidang Miring

Bidang miring adalah bidang datar yang diletakkan miring atau

membentuk sudut tertentu supaya dapat memudahkan gerak
benda.Contoh dari bidang miring selain tangga adalah sekrup
dan pisau. Keuntungan mekanis bidang miring bergantung pada
panjang landasan bidang miring dan tingginya. Semakin kecil
sudut kemiringan bidang, semakin besar keuntungan

mekanisnya atau semakin kecil gaya kuasa yang harus

65.

%% | Made Padri Ismunandar, | Nyoman Marsih dan Ana Ratna Wulan, Op. Cit. h.



dilakukan. Keuntungan mekanis bidang miring adalah

100

perbandingan panjang (1) dan tinggi bidang miring (h).

Sumber: Dok Kemdikbud

Gambar 5. Bidang Miring Sekrup dan Benda di Bidang Miring
Keuntungan mekanis bidang miring

wXh=FXs

P o w _ S
WPE K
Keterangan
Km : Keuntungan mekanis.
: Keti iin idang mirin .
: Panjﬂ i miring (
w . Berat beban (

d. Pengungkit
Pengungkit merupakan jenis pesawat sederhana yang
paling banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari.
Pengungkit dapat memudahkan usaha dengan cara
menggandakan gaya kuasa dan mengubah arah gaya. Agar
kita dapat mengetahui besar gaya yang dilipatgandakan oleh

pengungkit, maka kita harus menghitung keuntungan

190 gaeful Karim, Ida Kaniawati, dan Yuli Fauziah, Op. Cit. h. 200.
% bid, h. 200.



mekaniknya.'%

Contoh pesawat sederhana yang merupakan
pengungkit antara lain gunting, linggis, jungkat-jungkit,
pembuka botol, pemecah biji kenari, sekop, koper, dan

pinset.

L

Gaya ‘%

s ) ‘m
L)

Tumpuan
Sumher: Dak. Kemadikhud

Gambar 6. Posisi Lengan Kuasa dan Lengan Beban

Apabila Fb x Lb = Fk x Lk, maka

A o 4

U a5

Keterangan:

KM : Keuntungan mekanik.
Fb : Gaya beban.

Fk : Gaya kuasa.

Lk : Lengan kuasa.

Lb :Lengan beban.'®®

Tuas atau pengungkit berdasarkan letak titik tumpunya

diklarifikasikan menjadi tiga macam, yaitu sebagai berikut:***

102

| Made Padri Ismunandar, I Nyoman Marsih dan Ana Ratna Wulan, Op. Cit. h.
66.
% Ibid, h. 67.



1). Tuas Golongan Pertama
Titik tumpu berada di antara titik beban dan titik kuasa, contohnya
dalam kehidupan sehari-hari seperti gunting, tang
pemotong, gunting kuku, dan linggis.

Gaya Kuasa

' Gaya Beban

\'

Tumpuan

a) Tuas golongan pertama b) Gunting kuku

2). Tuas Golongan Kedua
Titik beban berada di antara titik tumpu dan titik kuasa, contoh tuas
jenis ini sering kita jumpai di kehidupan sehari-hari, di
antaranya gerobak beroda satu, pemotong Kkertas dan

pelubang kertas.

1%% Saeful Karim, Ida Kaniawati, dan Yuli Fauziah, Op. Cit. h. 198-199.



Gaya Kuasa
Gaya Beban

J

Tumpuan

a) Tuas golongan kedua b) Pemotong kertas
3). Tuas Golongan Ketiga
Pada tuas golongan ketiga ini titik kuasa berada di antara titik tumpu dan
titik beban, contoh tuas jenis ini yaitu lengan, alat pancing, dan
sekop.

[ .

Gaya Beban
Gaya Kuasa b I

¥ &
T R
Tumpuan L\

a) Tuas golongan ketiga b) Sekop

B. Penelitian Relevan
Beberapa penelitian yang berhubungan dengan pengaruh model

pembelajaran two stay two stray adalah sebagai berikut:
1. Siti Syamsiah, dan Ganes Gunansyah, berdasarkan hasil penelitian didapatkan

penerapan model pembelajaran two stay two stray pada mata pelajaran IPS



mendapati kenaikan siklus I, siklus II, siklus Il ialah aktivitas dan hasil
belajar peserta didik.’®

. lwan Kartiwan, hasil penelitiannya yaitu penerapan model pembelajaran two
stay two stray dengan media portofolio mampu menaikkan kesertaan aktif
peserta didik, mampu meluaskan daya pemikiran, sikap menyanjung,
kolaborasi dan sikap demonkratis dan dapat meningkatkan prestasi belajar.*®
. Selvianti, M. Sidin Ali dan Helmi, hasil penelitian menunjukkan bahwa
belajar dan aktivitas belajar fisika peserta didik yang dibimbing memakai
model pembelajaran two stay two stray yaitu termuat kelainan dari signifikan

hasil belajar dan aktivitas belajar.'®’

. Rizky Astarina, Suharto dan Arika Indah Kristiana, hasil penelitian dengan

memakai model; »belajaran FWL: staé\two stray berbantuan CD interaktif
mampu vitas belajar ,oeserta didik. {"Vkenaikkan siklus I ke
siklus Il dan mampu men%asil b#fajar peserta didik siklus | dan siklus
1,28

. Juliana Kurniawati dan Siti Baroroh, diperoleh hasil bahwa pemahaman

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Bengkulu mengenai media digital

% Giti Syamsiah dan Ganes Gunansyah, “Penerapan Model Pembelajaran

Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray pada Mata Pelajaran IPS untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Kelas IV A SDN Simomulyo 8 Surabaya,” JPGSD Vol. 2, No. 1 (2014): h. 1.

1% Jwan Kartiwa, “Penerapan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray dengan
Media Portofolio untuk Meningkatkan Proses dan Hasil Belajar Siswa SMA,” Jurnal
IImiah CISOC Vol. 2, No. 2 (2015): h. 23.

%7 Selvianti, M. Sidin Ali, dan Helmi “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Two Stay Two Stray terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas
XIIA SMAN 1 Lilirilau,” Jurnal Sains dan Pendidikan Fisika Vol. 11, No. 1 (2015): h. 22.

% Rizky Astarina, Suharto, dan Arika Indah Kristiana “Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Teknik Two Stay Two Stray (TSTS) Berbantuan CD Interaktif
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Pokok Bahasan Tabung dan Kerucut Siswa
Kelas IX di SMP Negeri 6 Situbondo Tahun Ajaran 2013/2014. Kadikma, Vol. 6, No 1
(2015): h, 17



berada pada kategori sedang, dan tingkat individual competence mahasiswa
dalam meliterasi media digital berada dalam level basic.'*

6. Rilla Setyaningsih, Abdullah, Edy Prihantoro dan Hustinawaty, berdasarkan
hasil penelitian untuk menemukan model penguatan literasi digital di
Universitas Darussalam Gontor, bahwa kemampuan critical understanding
subjek penelitian meningkat seiring dengan adanya e-learning di UNIDA
Gontor serta kondisi pemanfaatan e-learning sebagai media pembelajaran di
UNIDA Gontor berada pada kondisi cukup baik dengan tingkat presentase
sebesar 60%.

Dari tinjauan penelitian sebelumnya bahwa sudah pernah dilakukan
penelitian mengenai model pembelajaran two stay two stray dan disini

peneliti melakuk@%genelitian dengan mengungkap k%eristik yang berbeda

n
yaitu dengan m:I%?F?ﬁrthpeggaruh mo!:léﬁwo stay.d 'é%éfray berbantu digital
literasi untuk meningkatMamp metakognisi peserta didik MTs
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung.

C. Kerangka Teoritik

Secara umum hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran IPA
tergolong rendah, hal ini dikarenakan dalam proses pembelajaran IPA peserta
didik hanya berpusat pada pendidik bukan pendidik yang berpusat pada peserta

didik. Hal tersebut dapat berpengaruh terhadap aktivitas peserta didik dan hasil

belajar yang akan dicapai. Pada penelitian ini, peneliti membentuk dua kelas

% Jyliana Kurniawati dan Siti Baroroh, “Literasi Media Digital Mahasiswa

Universitas Muhammadiyah Bengkulu”. Jurnal Komunikator, Vol. 8, No 2 (2016): h, 52.

110 Edy Prihantoro, Hustinawaty Rilla Setyaningsih, dan Abdullah “Model
Penguatan Literasi Digital Melalui Pemanfaatan E-Learning,” Jurnal ASPIKOM 3, No. 6
(2012): h. 1210.



yaitu kelas eksperimen yang diajar dengan menggunakan model two stay two
stray berbantu digital literasi dan pada kelas kontrol menggunakan model
pembelajaran group investigation. Pengaruh pembelajaran two stay two stray
diharapkan akan meningkatkan hasil belajar IPA, khususnya kemampuan
metakognisi peserta didik. Berikut kerangka berfikir dari penelitian ini

dijelaskan pada gambar berikut:

<
Pengaruh Model Two Stay Two Stray Kemampuan Metakognisi
harhantii Ninital | itaraci/Y)\ ) (Y)

Gambar 7. Kerangka Teoritik

[ Materi Pesawat Sederhana ]

/ \

[ Kelas Eksperimen ] [ Kelas Kontrol ]

1
hig=—2

[ '::"'ﬁ_ ,’i_ ; i
v A N I y . Yy v

Kelas yang menggunakan model Kelas yang menggunakan
Two Stay Two Stray

model group

[ Kemampuan Metakognisi ]

Gambar 8. Alur Penelitian
D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban atau dugaan sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, rumusan masalah tersebut telah dinyatakan dalam bentuk

kalimat pertanyaan.'** Jawaban sementara tersebut harus didasarkan pada

1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung:

Alfabeta, 2018), h. 63.



kenyataan dan fakta-fakta yang muncul berdasarkan hasil studi pendahuluan.

Kemudian dirumuskan keterkaitannya antara variabel satu dengan variabel

a. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian ini adalah terdapat pengaruh model TSTS (two stay two stray)

berbantu digital literasi untuk meningkatkan kemampuan metakognisi

peserta didik MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung.

b. Hipotesis Statistik

Ho @ m1< e

. Tidak ada pengaruh model TSTS (two stay two stray)

berbantu digital literasi untuk meningkatkan kemampuan
metakognisi peserta didik MTs Muhammadiyah Sukarame

Bandar Lampung.

‘Ada pengaruh model TSTS (two s two stray) berbantu
Y
gftal._ literasi  untuk gkatkan ~ kemampuan

metakognisi pgerta (ﬁlﬂ MTs Muhammadiyah Sukarame

Bandar Lampung.
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